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Kata Kunci  Abstrak 

Kata kunci  
Keamanan Data, 
Advanced Encryption 
Standard, Rivest Cipher4 
 

 Berkembangnya teknologi diikuti dengan bertambahnya data yang cukup besar. Data 
tersebut tidak semuanya disajikan untuk khalayak umum, beberapa data sangat dijaga 
kerahasiannya karena kepentingan tertentu. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan 
uji coba enkripsi dan dekripsi pada data teks (dengan  format  *.txt)  untuk menjaga 
kerahasiannya dan membandingkan kinerja dari algoritma AES dengan RC4. Penelitian 
ini menggunakan metode algoritma AES dan RC4 dengan panjang kunci 256 bit 
menggunakan CrypTool 2  untuk proses enkripsi dan dekripsi. Hasilnya uji coba pertama 
yaitu dilakukan uji coba enkripsi dan dekripsi algortima AES pada data teks 
menghasilkan ukuran ciphertext yang berbeda dari data teks asli. Sedangkan uji coba 
kedua dilakukan enkripsi dan dekripsi algoritma RC4 pada data teks dihasilkan ukuran 
ciphertext yang sama sebelum dilakukan proses simulasi. Sehingga dari penelitian ini 
diperoleh algoritma RC4 menghasilkan ukuran ciphertext lebih kecil dari pada 
menggunakan algoritma AES.  

Keywords  Abstract 

Data Security, 
Encryption, Description, 
Advanced Encryption 
Standard, Rivest Cipher4  
 

 The development of technology is followed by a large amount of data. Not all of the data 
is presented to the general public, some data are strictly kept confidential because of 
certain interests. This study aims to test the encryption and decryption of text data (with 
*.txt format) to maintain confidentiality and compare the performance of the AES 
algorithm with RC4. This study uses the AES and RC4 algorithms with a key length of 256 
bits using CrypTool 2 for encryption and decryption processes. The result of the first trial 
is that the encryption and decryption test of the AES algorithm on text data results in a 
different ciphertext size from the original text data. While the second trial was carried 
out by encryption and decryption of the RC4 algorithm on text data, resulting in the same 
ciphertext size before the simulation process was carried out. So from this research, the 
RC4 algorithm produces a smaller ciphertext size than using the AES algorithm. 

 
 

1. Pendahuluan 
Pekerjaan manusia mulai berubah seiring 

dengan perkembangan teknologi. Adanya teknologi 
membantu dalam melakukan berbagai aktivitas 
atau pekerjaan sehingga lebih akurat, cepat, efektif, 
dan efisien. Manfaat adanya perkembangan 
teknologi tersebut dilakukan pada berbagai macam 
bidang, salah satunya penyimpanan data atau 
informasi penting.  

Banyaknya dokumen yang disimpan pada 
sebuah perusahaan atau instansi diperlukan 
sebuah keamanan agar dokumen tersebut tidak 
diakses oleh orang yang tidak berwenang. Pada 
dasarnya semua  informasi tidak disajikan secara 
umum, akan tetapi beberapa informasi hanya 
ditujukan bagi golongan tertentu, sehingga 
kerahasiaan pada data tersebut perlu dijaga 
keamanan datanya agar tidak sampai pada pihak 
yang tidak berwenang untuk menghindari 
kebocoran atau penyalahgunaan[1]. Dengan 
adanya perkembangan teknologi, dalam menjaga 

informasi tersebut saat ini dapat dilakukan salah 
satunya dengan menggunakan algoritma 
kriptografi.  

Pengamanan data menggunakan algoritma 
kriptografi salah satunya teknik kriptografi modern 
yaitu menggunakan  teknik substitusi dan teknik 
transposisi diantaranya yaitu algoritma AES dan 
RC4 [2]. Penelitian sebelumnya banyak yang sudah 
membahas tentang pengamanan terhadap 
informasi atau data dengan algoritma kriptografi 
tersebut. Saat ini, banyak yang menggunakan 
algoritma AES  untuk mengamankan data yang 
hanya dapat diketahui oleh orang tertentu atau 
bersifat rahasia [3]. AES adalah salah satu satu 
algoritma kriptografi modern yang berfungsi untuk 
mengenkripsi (encipher) dan dekripsi (decipher) 
informasi dalam bentuk blok ciphertext simetris 
[4]. 

Selain menggunakan algoritma AES, 
pengamanan data juga dapat dilakukan 
menggunakan algoritma RC4. Algoritma RC4 

https://doi.org/10.29080/systemic.v7i2.1263
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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adalah algoritma kriptografi yang mempunyai 
bentuk stream cipher yang digunakan untuk 
menginput data atau informasi pada saat tertentu, 
dan data tersebut biasanya berbentuk byte [2].  RC4 
memiliki kelemahan yaitu salah satunya Bit-
Flipping Attack (BFA) yang dapat mengakibatkan 
seorang penyerang mendapatkan plaintext tanpa 
mengetahui kunci enkripsi [5]. 

Penelitian sebelumnya banyak yang sudah 
membahas tentang pengamanan data 
menggunakan RC4. Seperti penelitian yang 
dilakukan Taliasih and Afrianto [6] mereka 
menggunakan kombinasi antara RC4 dengan 
Base64 untuk mengamankan basis data pada klien 
P.T. Infokes. Selanjutnya penelitian lain juga 
dilakukan oleh Suryani [5] melakukan proses 
enkripsi dengan menggunakan algoritma RC4.  

Algoritma AES dan RC4 dalam melakukan 
proses memiliki perbedaan tingkat kerumitan. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian keberlanjutan 
terkait dua algoritma tersebut. penelitian ini akan 
melakukan simulasi pada proses enkripsi dekripsi 
data teks (format  *.txt)   dengan dua algoritma 
tersebut  menggunakan cryptool 2. Penelitian ini 
menggunakan Algoritma AES dan RC4 dengan 
kunci 256 bit karena pada dasarnya dua algoritma 
tersebut samasama dapat diproses dengan kunci 
256 bit. Sehingga dengan melakukan enkripsi dan 
dekripsi menggunakan AES dan RC4 peneliti 
memiliki tujuan untuk membandingkan kinerja 
dari dua algoritma tersebut untuk mengetahui 
proses kerjanya dan hasil dari algoritma mana yang 
lebih unggul dalam hal ukuran ciphertext dari 
kedua algoritma tersebut 

2. Landasan Teori 
2.1. Algoritma Advanced Encryption Standard 

(AES) 
Algoritma Advanced Encryption Standard 

(AES) adalah block cipher yang menggunakan kunci 
simetri dan bersifat simetri dalam melakukan 
enkripsi dan dekripsi [3]. Algoritma AES  
mempunyai empat komponen dasar, yang dapat 
bekerja pada blok data diantaranya 8 bit. 128 bit 
diinput kedalam algoritma sehingga dapat diproses 
ke dalam matriks 4 4 yang biasanya disebut state, 
jika ingin mendapatkan blok 8 bit, maka dilakukan 
proses transformasi pada data masukan untuk 
menghasilkan teks sandi blok [7]  

Panjang kunci yang dimiliki algoritma AES 
terdapat bermacam-macam  diantaranya 128, 192, 
dan 256 bit [8]. Panjang kunci tersebut memiliki 
perbedaan dan dapat mempengaruhi hasil dari 
jumlah round (perputaran), seperti pada Tabel 1. 
(Rinaldi Munir, 2006).  

 
Tabel 1. Tabel Perbedaan Jumlah Round dan Key [3] 

 Panjang 
Kunci 

Panjang 
Blok 

Jumlah 
Putaran 

AES-128 4 4 10 
AES-129 6 4 12 
AES-256 8 4 14 

Terdapat data masukan in0 hingga in15 
disalin pada array state pada enkripsi AES, dan 
setelah disalin dilakukan tahapan enkripsi atau 
dekripsi, sehingga menghasilkan output yang 
diletakkan pada array out [9].  Proses tersebut 
seperti yang ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Tahapan memasukkan bytes, state array, 

output bytes [3] 
 

2.1.1. Enkripsi AES 
Enkripsi merupakan proses yang digunakan 

untuk membuat suatu pesan asli (plaintext) 
sehingga menghasilkan output berupa bahasa 
sandi (ciphertext) [10]. Proses tersebut terdapat 
beberapa jenis transformasi bytes diantaranya, 
Mixcolumns, AddRoundKey, SubBytes, dan ShiftRows. 
Langkah pertama yaitu teks asli disusun menjadi 
sebuah state, selanjutnya dilakukan penggabungan 
antara blok teks asli dengan kunci round ke-0 
(AddRoundKey), dan yang terakhir dilakukan 
proses round 1 sampai ke-(Nr-1) [11].  
 
2.1.2. Dekripsi AES 

Dekripsi adalah suatu proses yang melakukan 
input dari data berupa bahasa sandi sehingga 
menghasilkan output berupa pesan asli seperti 
semula [10]. Algoritma dekripsi AES menggunakan 
transformasi dasar dari algoritma ekripsi AES atau 
transformasi invers, transformasi byte pada invers 
cipher diantaranya InvMixColumn, InvSubBytes, dan 
InvShiftRows. Sedangkan AddRoundKey termasuk 
transformasi self-invers  yang mempunyai syarat 
dengan memakai kunci serupa [11].   
 
2.2. Algoritma Rivest Cipher (RC4) 

Algoritma RC4 merupakan cipher yang 
mempunyai kunci simetris dan dapat melakukan 
proses enkripsi berupa plaintext yang dilakukan 
secara per digit atau per byte dan dapat 
menggabungkan dengan operasi biner (XOR) dan 
menggunakan angka semiacak [5]. Kunci yang 
digunakan pada algoritma RC4 yaitu dari 1 sampai 
dengan 256 byte berfungsi menginisialisasikan 
tabel dengan panjang 256 byte [12]. 

Metode enkripsi RC4 memiliki kecepatan yang 
sangat tinggi hingga  melebihi kecepatan DES [12]. 
RC4 memiliki  S-Box, S0, S1 ,...,S255,  dengan 
permutasi yang terdapat mulai bilangan 0 hingga 
255, sedangkan permutasi adalah sebuah fungsi  
dari  kunci yang mempunyai panjang variabel [13].  

RC4 tidak hanya memiliki kelebihan dengan 
kecepatannya, akan tetapi RC4 juga terdapat 
kelemahan diantaranya terdapat nilai-nilai pada 
array S yang memiliki nilai yang sama, karena pada 
karakter kunci dicopy secara berulang dan dapat 
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mudah diserang dengan known-plaintext attack jika 
penyerang mengetahui beberapa buah plaintext 
dan ciphertext yang berkorespondensi [14]. 

 
2.3. CrypTool 2 

CrypTool2 adalah sebuah perangkat lunak 
yang dapat melakukan pendeskripsian terhadap  
konsep  kriptografi  dan kriptoanalisis [15]. 
Perangkat lunak tersebut biasanya digunakan 
dalam proses enksripsi dan dekripsi pada 
algoritma yang ada pada perangkat lunak tersebut. 
Terdapat beberapa algoritma yang ada di cryptool 
2 diantaranya TEA, Caesar, MD5, AES, Vigenere, 
RSA, DES, dan 300 algoritma lainnya[15]. 

2.4. Tujuan Penelitian 
Banyaknya dokumen yang disimpan pada 

sebuah perusahaan atau instansi diperlukan 
sebuah keamanan agar dokumen tersebut tidak 
diakses oleh orang yang tidak berwenang. Saat ini 
banyak yang menggunakan algoritma kriptografi 
modern seperti AES dan RC4 untuk mengamankan 
data tersebut. Berdasarkan permasalahan yang  
telah disampaikan, penelitian ini memiliki tujuan 
diantaranya. 

1. Melakukan enkripsi dan dekripsi pada data 
teks (dengan  format  *.txt) dengan 
algoritma AES 

2. Melakukan enkripsi dan dekripsi pada data 
teks (dengan  format  *.txt) dengan 
algoritma RC4 

3. Melakukan analisa perbandingan kinerja 
antara algoritma AES dengan algoritma 
RC4. 
 

3. Metode 
3.1. Tahapan penelitian 

Metode penelitian ini dijelaskan pada gambar 
2. sesuai dengan tahapan yang dilakukan selama 
proses penelitian. 

Tahap penelitian pada gambar 2. Yang 
dilakukan pertama kali yaitu mengidentifikasi 
dengan merumuskan masalah untuk menemukan 
solusi yang diinginkan. Selanjutnya dilakukan 
pengumpulan data sesuai yang dibutuhkan selama 
proses penelitian. Setelah data terkumpul maka 
dilakukan simulasi enkripsi dan dekripsi 
menggunakan AES dan RC4. Hasil dari simulasi 
tersebut dilakukan analisa perbandingan antara 
dua algoritma tersebut. Selama proses simulasi 
dilakukan dokumentasi sebagai laporan pada 
penelitian ini. Tahapan yang terakhir yaitu 
membuat kesimpulan dari hasil penelitian. 

 
3.2. Tahapan Simulasi  

Tahapan simulasi pada panelitian yaitu 
melakukan pengujian dengan algoritma AES dan 
RC4 dengan CrypTool2 seperti pada gambar 3. 

 
 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Simulasi dilakukan dengan 2 algoritma yang 
dimulai dengan proses enkripsi pada data teks 
(dengan  format  *.txt). Hasil dari enkripsi data teks 
berupa ciphertext dilakukan percobaan dekripsi 
pada ciphertext dari hasil data teks yang sudah 
terenkripsi untuk kembali pada data teks awal, dan 
tahapan yang terakhir yaitu analisa hasil pengujian 
dan membandingkan kinerja dari dua algoritma 
tersebut.  

 

 
 

Gambar 3. Alur Tahapan Simulasi 
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3.3. Desain Simulasi 

Tahapan pertama yang dilakukan pada proses 
simulasi yaitu melakukan enkripsi pada algoritma 
AES 128, dengan proses seperti Gambar 4.  

 

 
 

Gambar 4. Skema enkripsi AES 128 [16] 
 

        Hasil proses enkripsi berupa ciphertext 
digunakan uji coba untuk proses dekripsi seperti 
pada gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Skema dekripsi AES 128 [17] 

 
Setelah dilakukukan enkripsi dan dekripsi 

dengan algoritma AES, selanjutnya dilakukan 
proses dengan menggunakan algoritma RC4 seperti 
pada gambar 6. yang hasilnya akan dilakukan 
analisis perbandingan kinerja dari dua algoritma 
tersebut. 

Proses simulasi pada RC4 dimulai dengan 
memasukkan plain teks dan kunci. Sistem akan 
otomatis membaca dan mengubah teks yang ada 
pada S-Box ke Array S dan Array K. Selanjutnya 
dilakukan pengacakan pada S-Box dan jika sudah 
selesai maka sistem akan bekerja melakukan 
proses enkripsi atau dekripsi. 
 

 
Gambar 6. Proses enkripsi/dekripsi RC4 [18] 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Penelitian ini menggunakan beberapa file yang 
berisi plaintext (dengan  format  *.txt) untuk 
dilakukan uji enkripsi dekripsi menggunakan 
algoritma AES dan RC4. Data teks (dengan  
format  *.txt) yang akan digunakan diantaranya 
sebagai berikut. 
 

Tabel 2. Nama file yang akan di simulasi 
No Nama File (*.txt) 
1. Teori Pembelajaran 1 
2. Teori Pembelajaran 2 
3. Teori Pembelajaran 3 
4. Teori Pembelajan 4 
5. Teori Pembelajan 5 
6. Teori Pembelajan 6 
7. Teori Pembelajan 7 
8. Teori Pembelajan 8 
 

4.1. Simulasi Enkripsi Advanced Encryption 

Standard (AES) 

Simulasi yang dilakukan pada penelitian 
menggunakan Cryptool 2, data teks tersebut 
dilakukan proses enkripsi dan dekripsi  untuk 
mengamankan file, seperti pada Gambar 7. 
Menunjukkan proses uji coba dari simulasi 
Enkripsi pada data teks (dengan  format  *.txt) 
dengan Algoritma AES menggunakan CrypTool 2. 
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Gambar 7. Simulasi enkripsi AES 

 
4.2. Simulasi Dekripsi Advanced Encryption 

Standard (AES) 

Perubahan pada ciphertext dilakukan dengan 
arah berlawanan sehingga output yang dihasilkan 
berupa inverse cipher. Output dari proses dekripsi 
yaitu berupa plaintext, dan hasilnya sesuai dengan 
sebelum dilakukan proses enkripsi. Pada gambar 8. 
Menunjukkan hasil simulasi dekripsi dari salah 
satu data teks (dengan  format  *.txt)  yang 
digunakan pada penelitian ini.  
 

Gambar 8. Simulasi dekripsi AES 
 

4.3. Simulasi Enkripsi Dekripsi Rivest Cipher 
(RC4) 

Simulasi menggunakan RC4 dalam proses 
enkripsi dan dekripsi dapat dilakukan secara 
bersama dalam satu proses menggunakan cryptool 
2. Data teks yang berisikan plaintext dapat di 
transformasikan menjadi ciphertext, dan 
sebaliknya data berupa ciphertext dapat secara 
langsung di transformasikan menjadi data teks 
semula sebelum dilakukan proses enkripsi, seperti 
pada gambar 9.  

 

 

 

Gambar 9. Simulasi enkripsi dekripsi RC4 

4.4. Perbandingan Ukuran Data Asli Dengan 
Data Simulasi 

 

Berdasarkan hasil simulasi terdapat beberapa 
data yang memiliki ukuraan yang sama seperti data 
asli, akan tetapi juga terdapat beberapa data yang 
berubah ukurannya setelah dilakukan proses 
simulasi, Pada gambar 10. dan gambar 11. 

menunjukkan ukuran data teks hasil dari proses 

simulasi menggunakan AES 

 

 
Gambar 10. Perbandingan ukuran hasil enkripsi AES 

 

 
Gambar 11. Perbandingan ukuran hasil dekripsi AES 

Simulasi menggunakan RC4 didapatkan hasil 
ukuran byte seperti yang dijelaskan pada gambar 
12. dan gambar 13.  

Gambar 12. Perbandingan ukuran hasil enkripsi RC4 

 

Gambar 13. Perbandingan ukuran hasil dekripsi RC4 
 



Risa Naili Fitriana, Djuniadi/ Analisis Perbandingan Algoritma AES Dan RC4 Pada Enkripsi Dan Dekripsi Data Teks Berbasis CrypTool 2 

 

6 

Tabel 3. Perbandingan kinerja AES dengan RC 

 

4.5 Perbandingan Kinerja Simulasi Algoorima 
AES dengan RC4 

Hasil dari simulasi algoritma AES dengan RC4 
ditunjukkan pada tabel 3. Dijelaskana bahwa dari 
proses simulasi enkripsi algoritma AES 
menggunakan 256 bit rata-rata menghasilkan 
ukuran byte yang berbeda dari file sebelum di 
enkripsi, akan tetapi hasil dari dekripsi 
menggunakan AES menghasilkan ukuran byte yang 
sama pada saat file sudah terenkripsi yaitu sama 
dengan ukuran ciphertext sebelum di dekripsi. 
Sedangkan pada simulasi algoritma RC4 juga sama 
seperti simulasi sebelumnya menggunakan 256 bit 
diperoleh bahwa setelah dilakukan proses enkripsi 
dan dekripsi dihasilkan ukuran byte sama seperti 
saat sebelum dilakukan proses enkripsi maupun 
dekripsi.   

 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil dari simulasi pada data 

teks (dengan  format  *.txt)  menggunakan 
algoritma AES dan RC4 dengan panjang 256 bit 
diperoleh bahwa kedua algoritma tersebut dapat 
melakukan enkripsi dan dekripsi pada data teks. 
Simulasi algoritma AES menghasilkan rata-rata 
ukuran byte yang berbeda dari data teks asli. 
Sedangkan pada algoritma RC4 dihasilkan ukuran 
yang sama seperti data teks asli sebelum dilakukan 
proses simulasi. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa pada algoritma RC4 dalam hal ukuran 
dihasilkan ciphertext lebih kecil dari pada 
menggunakan algoritma AES, karena algoritma AES 
merubah ukuran data teks sedangkan pada 
algoritma RC4 dalam proses enkripsi dan dekripsi 
tidak merubah ukuran data teks tersebut dari data 
teks asli.  
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Kata Kunci  Abstrak 

EDC, K-Means, 
Penerimaan Siswa Baru, 
Madrasah.   

 Seleksi Nasional Peserta Didik Baru (SNPDB) Madrasah Aliyah Negeri Unggulan 
dikelola oleh Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan dan Kesiswaan Madrasah. 
Menjadi penting bagi Direktorat dan Madrasah untuk menggali pola dan pengetahuan 
dari data seleksi  dalam penyusunan kebijakan dan program pada MAN Unggulan.. MAN 
Insan Cendekia (MAN-IC) merupakan madrasah aliyah negeri unggulan yang paling 
diminati. Educational Data Clustering (EDC) merupakan metode data mining yang 
dimplementasikan dibidang pendidikan. K-means diterapkan untuk mengelompokkan 
Siswa berdasarkan hasil tes potensi belajar dan potensi akademik yang akan digunakan 
untuk penyusunan program dan kebijakan seleksi siswa pada MAN-IC. Hasil terbaik dari 
ekperimen yang diuji dengan Silhouette membagi data menjadi 2 klaster sangat baik 
dan baik.  Nilai Silhouete menunjukkan struktur klaster pada predikat medium. Hasil 
pengelompokan menyajikan sebaran klaster di 23 MAN-IC, sebaran profil kepribadian 
dari calon peserta didik, serta rekomendasi untuk pelaksanaan tes di Madrasah.  

Keywords  Abstract 

EDC, K-Means, Student 
Admission, Madrasah.   

 The National Students admissions (SNPDB) for Madrasah Aliyah is managed by the 
Directorate of Madrasah Curriculum, Facilities, Institutions and Student Affairs. It is 
essential for the Directorate and Madrasah to explore patterns and knowledge from 
admission data in formulating policies and programs from to MAN. Educational Data 
Clustering (EDC) is a data mining method that is implemented in the education area. K-
means is applied to group students based on the results of learning potential and 
academic potential tests that will be used for development program and student 
admission policies at MAN-IC. The best results from the experiments tested with 
Silhouette dividing the data into 2 clusters are excellent and good. The Silhouete value 
indicates the cluster structure in the medium predicate.. The results present the 
distribution of clusters in 23 MAN-IC, distribution of personality profiles of prospective 
students, as well as recommendations for conducting tests in Madrasah. 

 
 

1. Pendahuluan 
 

Saat ini, animo masyarakat terhadap Madrasah 
Aliyah Negeri (MAN) Unggulan semakin tinggi. Hal 
ini bisa dilihat dari perkembangan pendaftar yang 
selalu mengalami kenaikan setiap tahun. Tercatat 
sebanyak 17.422 pendaftar pada tahun 2021 
meningkat signifikan dari tahun sebelumnya. 
Berangkat Jumlah dan lokasi yang tersebar, mulai 
tahun 2019 seluruh MAN Unggulan se-Indonesia 
merintis penyelenggaraan Seleksi Nasional Peserta 
Didik Baru (SNPDB) secara online yang di kelola 
oleh Direktorat Kurikulum, Sarana, Kelembagaan 

dan Kesiswaan Madrasah (KSKK).  
SNPDB secara reguler diagendakan setiap 

tahun pada awal tahun secara online dengan 
mekanisme Computer Based Test (CBT). SNPDB 
dilaksankan secara serentak di seluruh MAN 
Unggulan di Indonesia. Dalam Seleksi ini diujikan 
tiga jenis tes yaitu tes Akademik, tes potensi belajar 
dan tes kepribadian. Tes Potensi belajar terdiri dari  
Verbal ability (kemampuan verbal), Numerical 
reasoning (penalaran numerik/angka), Analytical 
reasoning (penalaran analisis). Tes potensi belajar 
(learning potential test) digunakan untuk 
mengukur tingkat kesiapan belajar dan 

https://doi.org/10.29080/systemic.v7i2.1768
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:n.wahyudi@uinsby.ac.id1
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performansi akademik siswa[1]. Tes akademik 
terdiri dari mata uji Matematika, Ilmu Pengetahuan 
Alam (IPA), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Bahasa 
Inggris, Bahasa Arab dan Pendidikan Agama Islam. 
Tes Akademik bertujuan untuk mengukur 
pengetahuan dan kemampuan siswa pada subyek 
mata pelajaran. Tes Kepribadiaan atau personality 
bertujuan untuk mengetahui profil calon peserta 
didik bereaksi dan berinteraksi dengan lingkungan 
ataupun individu lainnya. Ada 12 profil kepribadian 
yang dihasilkan dari tes kepribadian yaitu: anxiety, 
balanced, causal, control, courage, efficacy, egoism, 
emotional control, empathy, optimism, regulation, 
sensitiv. Hasil dari ketiga test tersebut akan 
menentukan kelulusan dari calon peserta didik 
yang mendaftar pada madrasah yang dituju. Data 
hasil SNPDB tahun 2021 berpotensi memiliki 
insight yang jelas mengenai tingkah laku dari siswa, 
potensi prestasi, serta deteksi dini faktor yang 
mempengaruhi pembelajaran. Menjadi penting 
bagi Direktorat KSKK dan Madrasah untuk 
menggali pola dan pengetahuan dari data selesi 
untuk digunakan dalam penyusunan kebijakan, 
strategi atau program dari MAN Unggulan untuk 
peningkatan mutu pembelajaran. MAN Insan 
Cendekia (MAN-IC) merupakan madrasah aliyah 
negeri unggulan yang paling diminati. Tercatat ada 
23 MAN-IC di Indonesia yang tersebar di seluruh 
Indonesia dari mulai Aceh hingga Sorong. Beberapa 
penelitian dari dataset SNPDB atau MAN-IC telah 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan 
statistik seperti[2] yang meneliti tentang pengaruh 
personality dengan capaian akademik, [3] 
pengaruh tes potensi belajar terhadap capaian 
akademik dan [4] yang meneliti tentang potensi 
kesalahan dalam pengukuran untuk seleksi 
penerimaan peserta didik baru. Dalam situasi 
tertentu pendekatan statistik tidak dapat 
digunakan berkenaan dengan permasalahan 
jumlah data yang semakin besar, missing value dan 
imbalanced data. Salah satu area riset tentang 
penambangan data (data mining) di bidang 
Pendidikan biasa disebut Educational Data Mining 
(EDM)[5]. 

EDM merupakan area riset interdisipliner yang 
memadukan bidang pendidikan dan ilmu 
komputer. EDM memanfaatkan metode dan teknik 
data mining pada dataset di bidang pendidikan 
yang akan diekstrak menjadi insight atau 
pengetahuan yang berguna dan bermakna. EDM 
dikategorikan dalam 6 bagian besar yaitu: 1) 
Distillation of data for human judgment 2) 
Prediction methods 3) Relationship mining methods 
4) Structure discovery methods 5) Discovery with 
models 6) Miscellaneous other methods[6]. 
Structure discovery methods termasuk dalam model 
pembelajaran unsupervised untuk mencari 
struktur dalam sebuah dataset. Salah satu metode 
dari Structure discovery methods adalah clustering 
atau bisa disebut Educational Data Clustering 
(EDC). EDC umumnya digunakan untuk 
mengelompokkan peserta didik dengan 

kemampuan akademik atau karakteristik yang 
serupa. Teknik Clustering yang banyak digunakan 
dan umum digunakan adalah K-Means karena 
ringkas dan mempunyai performa yang baik[7].  
Algoritma K-means cukup populer 
diimplementasikan dalam dalam EDC seperti 
penelitian yang memprediksi performa 
akademik[8][9], dan pengelompokkan sekolah di 
Kalimantan Timur berdasarkan mutu sekolah[10].   

Dalam Penelitian ini K-means digunakan untuk 
mengelompokkan siswa berdasarkan hasil tes 
potensi belajar dan potensi akademik yang akan 
digunakan untuk penyusunan program dan 
kebijakan seleksi siswa pada tahun berikutnya bagi 
MAN unggulan, serta kebijakan lain yang sesuai 
arah peningkatan kualitas MAN unggulan 
khususnya MAN Insan Cendekia. 

2. Metode Penelitian 
 

Tahapan yang ditempuh pada penelitian ini 
ditunjukkan pada gambar 1 dengan urutan sebagai 
berikut: Seleksi Data, Data Pre-Processing, 
modelling dan evaluasi, dan pengetahuan dan 
interpretasi. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

2.1 Seleksi Data 

Penelitian ini menggunakan data hasil seleksi 
Peserta Didik Baru tahun 2021 yang terkumpul 
17422 baris data dengan atribut sebanyak 90 yang 
selanjutnya disebut sebagai dataset. Kemudian dari 
90 atribut pada dataset dipilih 2 atribut yaitu nilai 
tes potensi belajar dan nilai tes akademik.   

2.2 Pemrosesan Awal 

Beberapa teknik pemrosesan awal data 
diterapkan dalam beberapa langkah agar data bisa 
diproses dengan metode clusteing menggunakan K-
means. Langkah pertama dilakukan dengan 
menghapus atribut yang tidak digunakan. Langkah 
berikutnya menyaring baris dengan kriteria data 
siswa yang tidak diterima akan dibersihkan dari 
dataset yang akan digunakan. Tahap ketiga 
pemeriksaan missing value dari atribut nilai tes 
potensi akademik dan tes potensi belajar. Baris 
yang kosong atau bernilai nol akan dihapus dari 
atribut tes potensi belajar dan tes akademik. 
Pemrosesan awal ini menghasilkan 2974 baris data 
yang kemudian menjadi masukan pada algoritma 
K-means.  

Seleksi Data

• Data SNPDB 
2022

Data Pre-
Processing

• Mising Value

• Cleaning

• Filtering

Modelling dan 
Evaluasi

• K-Means

• Evaluasi Cluster

Pengetahuan

• Kluster
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2.3 Modelling dan Evaluasi 

Modelling merupakan proses mengekstrak 
atau menemukan pola atau informasi yang menarik 
dari data dengan menggunakan teknik, metode 
atau algoritma tertentu. Dalam penelitian ini 
algoritma K-Means diaplikasikan untuk 
menemukan pola atau pengetahuan dari data 
seleksi yang telah menjalani pemrosesan awal. 
Algoritma K-means dijalankan sesuai alur berikut: 
1. Dimulai dengan pemilihan k titik secara acak 

pusat klaster. 
2. Setiap titik dalam dataset ditandai dan masuk 

ke klaster terdekat berdasarkan jarak 
Euclidean antara setiap titik dengan pusat 
klaster. 

3. Pusat klaster dihitung ulang sesuai nilai rata-
rata dari titik-titik dalam klaster tersebut. 

4. Ulangi Langkah 2 dan 3 sampai klaster-klaster 
terjadi konvergensi. Konvergensi berarti jika 
output dari pengulangan Langkah 2 dan 3 tidak 
membuat perbedaan signifikan pada klaster 
atau tidak ada perubahan dalam klaster.  
Keluaran dari algoritma K-means berupa 

klaster akan dievaluasi menggunakan Silhouette. 
Silhouette merupakan salah satu metode evaluasi 
untuk teknik clustering yang mengukur kualitas 
dari klaster yang dihitung dari jarak dari setiap 
data dengan pusat klaster [11]. Setiap data dihitung 
jaraknya dengan pusat klaster. Evaluasi kluster 
menggunakan Silhouette dimasudkan untuk 
melihat seberapa dekat data dari pusat klaster dan 
jarak dengan pusat klaster lain. Hasil dari 
Silhouette mempunya interval -1 sampau dengan 1. 
Nilai -1 menunjukkan hasil clustering yang jelek 
dan nilai 1 menunjuukan hasil clustering yang 
baik[12]. Dengan menggunakan tabel Kaufman dan 
Rousseeuw akan diketahui predikat Struktur dari 
klaster yang dihasilkan[13]. Nilai Silhouette dapat 
diperoleh dengan menggunakan persamaan 1 dan 
2. 

 

𝑠𝑖𝑙(𝑖) =
𝑏(𝑖) − 𝑎(𝑖)

max{𝑎(𝑖), 𝑏(𝑖)}
 (1) 

𝑆𝑖𝑙 =
1

𝑛
 ∑ 𝑠𝑖𝑙(𝑖)

𝑛

𝑖=1

 (2) 

 

2.4 Pengetahuan 

Modeling dan evaluasi akan menghasilkan pola 
atau klaster yang terbaik berdasarkan evaluasi 
yang menggunakan Silhouette. Dari pola yang 
didapatkan kemudian akan diidentifkasi dan 
diinterpretasikan sehingga bisa menjadi 
pengetahuan atau insight yang dapat dipahami dan 
bermanfaat bagi pihak yang berkepentingan. 

3. Hasil Dan Pembahasan 

3.1 Seleksi dan pemrosessan awal Data 

Dari data mentah hasil seleksi penerimaan peserta 

didik baru yang diperoleh dilakukan pemilihan 
atribut yang akan dianalisis untuk menemukan 
pola dan pengetahuan mengenai siswa yang 
diterima di Madrasah. Dari 90 atribut, pada 
penelitian ini dipilih dua atribut yakni  nilai tes 
potensi belajar dan nilai tes potensi akademik. Dua 
atribut ini kemudian masuk dalan tahap 
pemrosesan awal pembersihan data, penanganan 
missing value dan filtering supaya data siap untuk 
masuk proses clustering. Hasil dari pemrosesan 
awal sejumlah 3349 baris data peserta didik yang 
lulus seleksi dan masuk di 23 MAN-IC.  
 
Tabel 1 Atibut Tes Potensi Belajar dan Tes Akademik 

Variabel 
Nilai 

minimal 
Nilai 

maksimal 
Mean 

TPB 328,49 745,02 552,43 
TA 351,64 748,40 547,74 

3.2 Modelling dan evaluasi 

Dari tahap seleksi dan pemrosesan data kemudian 
masuk pada modelling dan evaluasi. Tahap ini 
mengimplementasikan algoritma K-means pada 
data yang akan menghasilkan klaster. Pada 
penelitian ini dilakukan percobaan menggunakan 
k=2 hingga k=5. Hasil proses klaster kemudian 
diukur menggunakan Silhouette. Hasil pengukuran 
dari Silhouette dengan k=2 sampai k=5 
ditunjukkan pada tabel 2.  
 

Tabel 2 Nilai evaluasi klaster dengan Silhouette 

Klaster  Silhouette Coeficient 

2 0,522 

3 0,460 

4 0,426 

5 0,405 

 
Tabel 2 menunjukkan eksperimen menggunakan 
k=2 menghasilkan nilai yang paling tinggi yaitu 
0,522 dibandingkan dengan eksperimen dengan 
menggunakan nilai k lainnya. Menurut tabel 
Kaufmann k=2 mempunyai struktur yang baik 
(medium Structure). Hasil dari clustering 
menggunakan k=2 ditunjukkan pada tabel 3 
dengan klaster 0 atau bisa disebut sangat baik (SB) 
dengan angka 604,67 untuk tes potensi belajar dan 
angka 590,22 untuk tes akademik, sedangkan  
klaster 1 atau bisa disebut baik dengan angka 
479,95 untuk tes potensi belajar dan 487,79 untuk 
tes akademik. Pada gambar 2 memperlihatkan 
klaster sangat baik berada dibagian atas dengan 
notas x berwarna hijau, sedangkan klaster baik 
dengan notasi □ berwarna merah.  
 

Tabel 3 Hasil klaster k=2 
 

 

Sangat 
baik 

Baik 

TPB 604,67 479,95 
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TA 590,22 487,79 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 2. Klaster Peserta didik MAN-IC 

3.3 Pembahasan 

Hasil eskperimen menunjukkan ada 2 klaster yaitu 
sangat baik dan baik. Gambar 3 menunjukkan 
distribusi klaster pada 23 MAN-IC. Klaster sangat 
baik ditunjukkan dengan warna biru dan klaster 
baik dengan warna orange. Tampak 13 MAN-IC 
mempunyai klaster sangat baik yang lebih tinggi. 
Lebih jauh pada MAN-IC dengan id 2 (MAN-IC 
Serpong), 9 (MAN-IC Pekalongan) dan 11 (MAN-IC 
Padang Pariaman) didominasi penuh dengan 
klaster sangat baik. MAN-IC yang masuk dalam 
kelompok ini tersebar di Jawa, Sumatera, 
Kalimantan dan Sulawesi. Pada kelompok lainya 
dengan klaster baik yang lebih tinggi dari sangat 
baik sejumlah 10 MAN-IC tersebar di Sumatera, 
Sulawesi dan wilayah Indonesia Timur. Data yang 
telah terklaster. Sebaran ini merupakan informasi 
berharga dalam penyusunan dan pengembangan 
MAN-IC ke depan khususnya pada MAN-IC yang 
peserta didiknya didominasi pada klaster baik. 
 

 
Gambar 3. Distribusi klaster di 23 MAN-IC 

 
Dalam seleksi peserta didik, selain mencari calon 
peserta didik dengan nilai tes akademik dan tes 
potensi belajar yang tinggi, diperhatikan pula 
faktor kepribadian (personality). Sebagai salah satu 
dari tes yang diujikan, tes kepribadian akan 
menampilkan profil calon peserta didik sesuai hasil 
jawaban. Gambar 4 menampilkan sebaran 
kepribadian dari peserta didik. Ada 12 profil 
kepribadian calon peserta didik yang merupakan 
pegembangan dari profil kepribadian dari tes 
kepribadian tahun sebelumnya[2]. Profil 

kepribadian yang bersifat positif seperti balanced, 
Optimis, Empathy, Efficacy, regulation dan courage 
lebih diutamakan dari kepribadian yang bersifat 
negatif seperti anxiety, egoism dan sensitiv. Akan 
tetapi dalam beberapa kasus karena tidak 
tersedianya pilihan, maka beberapa kepribadian 
yang negatif tetap bisa masuk dalam seleksi. 
Meskipun demikian, pihak madrasah sudah 
mempunyai data profil kepribadian yang menjadi 
baseline dalam melakukan strategi dalam proses 
pembelajaran yang sesuai dengan kepribadian 
peserta didik. 
 

 
Gambar 4. Distribusi klaster dengan kepribadian 

 
Selain sebaran klaster pada madrasah dan 
kepribadian calon peserta didik, perlu juga untuk 
dibahas mengenai tempat pelaksanaan tes. Pada 
awal tahun 2021 pemerintah masih 
memberlakukan pembatasan sosial berskala besar 
(PSBB) karena pandemi Covid-19. Status ini 
menyebabkan kondisi dari setiap daerah yang 
menyelenggarakan tes seleksi mengalami 
keterbatasan karena larangan pengumpulan massa 
dan pelaksanaan protokol kesehatan. Oleh karena 
itu panita penyelenggara memberikan keleluasaan 
bagi calon peserta didik untuk menjalani tes dari 
rumah sebagai alternatif apabila tidak bisa hadir di 
madrasah karena kendala kondisi pandemi. 
Gambar 5 menampilkan sebaran jumlah peserta 
didik yang melaksanakan tes di madrasah dan di 
rumah. Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes 
di madrasah lebih tinggi dari pada peserta didik 
yang mengerjakan dirumah. Klaster sangat baik 
dan baik menunjukkan bahwa jumlah siswa yang 
mengerjakan di madrasah lebih tinggi dari siswa 
yang mengerjakan dirumah. Beberapa temuan 
dilapangan yang dihimpun dati panitia lokal 
maupun pusat, kondisi geografis yang 
mempengaruhi koneksi internet, standar peralatan 
kompter, serta kesulitan penanganan kendala 
aplikasi menjadi kendala yang paling banyak 
diterima. Temuan ini mengarakan rekomendasi 
pelaksanaan SNPDB pada tahun berikutnya untuk 
calon peserta  seleksi wajib mengerjakan tes di 
madrasah baik itu MAN-IC tujuan ataupun 
madrasah lain yang disiapkan oleh panitia sebagai 
tempat tes.  
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Gambar 5. Cluster dengan tempat tes 

4. Kesimpulan 
EDC telah diimplementasikan pada dataset SNPDB 
MAN Unggulan tahun 2021 menggunakan 
algoritma K-means. Ekperimen ini menghasilkan 2 
buah klaster dengan predikat sangat baik dan baik. 
Hasil pengujian menunjukkan K-means dengan k=2 
menghasilkan nilai Silhouette paling tinggi dengan 
nilai 0,55 yang memperoleh predikat struktur 
medium berdasarkan tabel kaufman.  
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Kata Kunci  Abstrak 

COVID-19, ICU, Data 
Science, Regresi Logistik 

 Coronavirus Disease 19 (COVID-19) merupakan jenis penyakit yang disebabkan oleh 
suatu virus bernama SARS-CoV-2. Statistik menyatakan bahwa 1 dari 5 pasien COVID-19 
menjalani perawatan di rumah sakit, dan 1 dari 10 diantaranya membutuhkan 
penanganan di ruang ICU (Intensive Care Unit). Pada penelitian ini dilakukan klasifikasi 
kebutuhan ruang ICU dilakukan pada pasien COVID-19 berdasarkan penyakit penyerta 
dan kondisi tertentu menggunakan model regresi logistik. Regresi logistik digunakan 
dengan pertimbangan data dan variabel penelitian memiliki skala data kategori. Data 
dibagi menjadi dua yaitu data training dan data testing dengan rasio perbandingan 
80%:20%. Tujuan penelitian adalah mendapatkan nilai akurasi dari klasifikasi yang 
dilakukan. Hasil dari confusion matrix dari proses klasifikasi menunjukkan true positive 
sebesar 4,92%, true negative sebesar 82,37%,  false positive sebesar 4,63%, dan false 
negative sebesar 8,09%. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh nilai akurasi 87,29%. 

Keywords  Abstract 

COVID-19, ICU, Data 
Science,  Logistic 
Regression 

 Coronavirus Disease 19 (COVID-19) is a type of disease caused by a virus called SARS-CoV-
2. Statistics state that 1 out of 5 COVID-19 patients undergo hospital treatment, and 1 out 
of 10 of them require treatment in the ICU (Intensive Care Unit). In this study, the 
classification of the need for ICU space was carried out in COVID-19 patients based on 
accompanying diseases and specific conditions using a logistic regression model. Logistic 
regression is used with consideration of the data and the research variable has a 
categorical data scale. The data is divided into two, namely training data and testing 
data with a comparison ratio of 80%:20%. The purpose of the research is to get the 
accuracy value of the classification done. The results of the confusion matrix from the 
classification process show that true positive is 4.92%, true negative is 82.37%, false 
positive is 4.63%, and false negative is 8.09%. Based on these results, an accuracy value of 
87.29% was obtained. 

 
 

1. Pendahuluan 
 

COVID-19 disebabkan oleh infeksi virus 
SARS-CoV-2. Gejala yang terjadi ketika terinfeksi 
virus tersebut terdiri dari demam, batuk-batuk, 
hidung tersumbat, kelelahan, serta masalah lain 
terkait infeksi saluran pernapasan atas [1]. Virus 
tersebut menginfeksi organ sistem pernapasan 
dan dapat menyebar ke organ lain seperti, jantung, 
pembuluh darah, ginjal, usus, dan otak [2]. 
Laporan infeksi pertama kali diketahui berasal 
dari Pasar Seafood Huanan di Kota Wuhan, yang 
merupakan Ibu Kota Provinsi Hubei, Republik 
Rakyat Tiongkok. Dianggap sebagai ancaman 
kesehatan publik pada Desember 2019, kemudian 
pada Januari 2020 World Health Organization 

(WHO) menyatakan kondisi darurat kesehatan 
publik [3]. Selanjutnya WHO menyatakan COVID-
19 sebagai pandemik pada Maret 2020 setelah 
menyebar ke lebih dari seratus negara di dunia 
dan menyebabkan ribuan kasus kematian [4]. 

Infeksi virus SARS-CoV-2 yang menyerang 
sistem pernapasan dan dapat menyebar ke organ 
lain yang mengancam keselamatan hidup pasien 
terinfeksi, hal tersebut menyebabkan pasien 
membutuhkan perawatan yang intensif dan 
bantuan alat pernapasan mekanik. Statistik 
menyatakan bahwa 1 dari 5 pasien COVID-19 
menjalani perawatan di rumah sakit, dan 1 dari 10 
diantaranya membutuhkan penanganan di ruang 
ICU (Intensive Care Unit) [5]. Pertimbangan 
kebutuhan untuk perawatan ruang ICU pasien 

https://doi.org/10.29080/systemic.v7i2.1300
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:baharudinp21@gmail.com
mailto:natalia.damastuti@narotama.ac.id
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COVID-19 diklasifikasikan berdasarkan kriteria-
kriteria yang menjadi pertimbangan seperti 
penyakit penyerta (komorbid) atau kondisi 
tertentu seperti mengandung.  

Berikut keterkaitan antara COVID-19 dengan 
penyakit penyerta atau kondisi tertentu pada 
pasien: 
a. Peradangan paru-paru (pneumonia) 

Peradangan paru-paru biasa terjadi dalam 
dua hingga tiga minggu setelah infeksi, 
ditandai dengan berkurangnya kadar oksigen, 
gas darah tidak normal, dan perubahan yang 
bisa terlihat pada dada ketika dilakukan X-
ray. Infeksi berpeluang memicu penyakit 
berat serta 75% pasien memiliki risiko sesak 
napas berdasarkan komputasi tomografi pada 
admisi [1]. Pneumonia sebagai komorbid 
COVID-19 menunjukkan tingkat kematian 
hingga 30-35% pada pasien yang 
membutuhkan alat bantu pernafasan 
mekanik [6]. 

b. Diabetes 
Pasien COVID-19 penderita diabetes mellitus 
meningkatkan risiko admisi ruang ICU dan 
keselamatan hidup terinfeksi COVID-19 [7]. 

c. COPD (Chronic Obstructive Pulmonary 
Disease) 
COPD, dalam Bahasa Indonesia PPOK 
(Penyakit Paru Obstruktif Kronik) merupakan 
salah satu infeksi saluran pernapasan. COPD 
menjadi salah satu faktor risiko infeksi 
COVID-19 menjadi lebih parah [8]. Beberapa 
studi melaporkan COPD menambah risiko 
admisi ICU dan gagal napas [9]. 

d. Asma 
Seperti virus lain, SARS-CoV-2 juga dapat 
memicu eksaserbasi (serangan) asma. Hal 
tersebut meningkatkan risiko keselamatan 
hidup pasien COVID-19 yang menderita asma, 
yang mana menjadikan asma sebagai salah 
satu parameter pada data pasien [10]. 

e. Imunosupresi 
Merupakan kondisi penekanan sistem imun. 
Kondisi tersebut pada dasarnya menurunkan 
imunitas (daya tahan) tubuh sehingga 
mengingkatkan risiko infeksi oleh bakteri, 
virus, atau jamur, termasuk meningkatnya 
risiko infeksi SARS-CoV-2 [11]. 

f. Hipertensi 
Hipertensi memiliki keterkaitan terhadap 
bertambahnya risiko kematian pada pasien 
COVID-19, sindrom pernapasan akut, 
kebutuhwan rawat ruang ICU, dan 
perkembangan penyakit pada pasien COVID-
19 [12]. 

g. Kardiovaskular 
Kardiovaskular merupakan komorbiditas 
(penyakit penyerta) pada terinfeksi COVID-19 
meningkatkan risiko keselamatan hidup 
pasien [13].  

h. Obesitas 
Obesitas memiliki keterkaitan dengan COVID-

19 menyebabkan kondisi lebih buruk pada 
pasien. Penderita obesitas memiliki risiko 
infeksi sistem saluran pernapasan bawah 
yang mana berpotensi menambah infeksi lain 
[14]. 

i. Gagal ginjal 
Infeksi COVID-19 pada seseorang yang 
mengalami kerusakan ginjal atau penderita 
gagal ginjal dapat meningkatkan risiko 
keselamatan hidup. Hal tersebut juga terjadi 
pada pasien yang memiliki permasalahan 
pada ginjal serta pasien transplantasi [3]. 

j. Merokok 
Perokok dengan konsumsi rokok tradisional 
maupun rokok elektrik memiliki risiko lebih 
tinggi terinfeksi COVID-19 dibandingkan non-
perokok. Temuan bahwa aktifitas merokok 
berkaitan dengan COVID-19 selaras dengan 
efek rokok yaitu mengganggu imunitas paru-
paru [15]. 

k. Kehamilan 
Wanita yang terinfeksi COVID-19 dengan 
kondisi mengandung (hamil) lebih 
dimungkinkan untuk mendapatkan 
penanganan rumah sakit dan admisi ICU 
untuk mendapatkan bantuan alat pernapasan 
dibandingkan wanita yang tidak mengandung 
[16]. 
Kondisi yang menyertai infeksi virus tersebut 

mampu meningkatkan ancaman terhadap 
keselamatan hidup pasien. Rekomendasi 
melakukan social distancing, menggunakan 
masker, dan sering melakukan cuci tangan sebagai 
upaya pencegahan yang dapat dilakukan guna 
mengurangi risiko penyebaran infeksi virus SARS-
CoV-2. 

Keterkaitan kondisi-kondisi tersebut dengan 
infeksi virus SARS-CoV-2 menjadi pertimbangan 
untuk admisi ICU terhadap pasien COVID-19.  
Klasifikasi kebutuhan ruang ICU terhadap pasien 
COVID-19 dapat dilakukan dalam model regresi 
logistik dengan mempertimbangkan penelitian 
lain yang telah dilakukan dengan implementasi 
regresi logistik pada dataset dalam bidang 
kesehatan. 

Tinjauan penelitian oleh Siti Masrofatul 
Azizah dan Novita Eka Chandra (2017) dengan 
judul Model Regresi Logistik pada Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Imunisasi Lengkap Balita 
dengan hasil tingkat akurasi sebesar 84,8% [17]. 

Tinjauan penelitian selanjutnya oleh Syed 
Hasan Adil dkk. (2018) dengan judul Liver Patient 
Classification using Logistic Regression dengan 
sumber data open source dataset yang 
dipublikasikan di UCI machine learning dengan 
nama Indian Liver Patient Records. Klasifikasi telah 
dilakukan pada dataset pada penelitian-penelitian 
sebelumnya menggunakan teknik yang berbeda. 
Analisis menghasilkan nilai akurasi sebesar 74%. 
Nilai akurasi tersebut lebih tinggi dibandingkan 
dengan teknik klasifikasi lain pada dataset yang 
sama [18]. 
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Tinjauan penelitian selanjutnya oleh Montu 
Saw dkk. (2020) dengan judul Estimation of 
Prediction for Getting Heart Disease Using Logistic 
Regression Model of Machine Learning. Penelitian 
tersebut bertujuan meningkatkan tingkat akurasi 
pada prediksi risiko seseorang terkena penyakit 
jantung dalam rentang waktu 10 tahun kedepan. 
Hasil analisis menunjukkan model logistic 
regression mampu melakukan klasifikasi dengan 
hasil nilai akurasi sebesar 87%, lebih tinggi sekitar 
0,7% dari penelitian sebelumnya [19]. 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk 
mengetahui tingkat akurasi pada klasifikasi 
kebutuhan ruang ICU untuk pasien COVID-19 
menggunakan regresi logistik. 

2. Dasar Teori 

2.1 Data Science 

Data science didefinisikan sebagai proses 
ekstraksi informasi yang berarti dari sebuah 
dataset, dengan metode analisis yang berasal dari 
beberapa bidang ilmu seperti ilmu komputer, 
matematika, statistik, data warehouse, dan proses 
distribusi. Istilah data science pada pencarian di 
internet dikaitkan dengan data analytics, 
predictive analytics, knowledge discovery from data, 
machine learning, dan data mining. Istilah-istilah 
tersebut dimaknai secara luas sebagai data science 
[20]. 

Proses analisis data menghasilkan model 
untuk penyelesaian masalah, modeling data hanya 
dibangun setelah dibaca dan dilakukan data 
preprocessing sesuai kebutuhan dengan proses 
yang memiliki tahapan dasar pada Gambar x. 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Dasar Data Science 

2.2 Sumber Data 

Dataset yang digunakan yaitu COVID-19 
patient pre-condition dataset yang diakses dan 
diunduh dari open source data Kaggle. Dataset 
tersebut memiliki lisensi Public Domain sehingga 
bisa digunakan oleh publik secara leluasa 
termasuk melakukan penelitian. Berikut link 
untuk mengakses data yang digunakan 
https://www.kaggle.com/datasets/tanmoyx/covi
d19-patient-precondition-dataset. 

2.3 Variabel Penelitian 

Daftar variabel yang digunakan dalam 

melakukan penelitian berupa fitur data mengenai 
kondisi pasien COVID-19 pada dataset. 

 
Tabel 1. Variabel Penelitian 

Fitur Skala Data Kategori 

sex nominal 
(1) 
female 
(2) male 

intubed nominal 
(1) yes 
(2) no 

pneumonia nominal 
(1) yes 
(2) no 

age rasio - 

pregnancy nominal 
(1) yes 
(2) no 

diabetes nominal 
(1) yes 
(2) no 

copd nominal 
(1) yes 
(2) no 

asthma nominal 
(1) yes 
(2) no 

inmsupr nominal 
(1) yes 
(2) no 

hypertension nominal 
(1) yes 
(2) no 

other disease nominal 
(1) yes 
(2) no 

cardiovaskular nominal 
(1) yes 
(2) no 

obesity nominal 
(1) yes 
(2) no 

renal chronic nominal 
(1) yes 
(2) no 

tobacco nominal 
(1) yes 
(2) no 

contact other covid nominal 
(1) yes 
(2) no 

ICU nominal 
(1) yes 
(2) no 

 
Identifikasi umur pasien dengan skala data 

rasio, sehingga dilakukan klasifikasi pada rentang 
usia berdasarkan kategori umur yang dikeluarkan 
oleh Departemen Kesehatan RI (2009) menjadi: 

 
Tabel 2. Kategori Umur Departemen Kesehatan RI (2009) 

Fitur 
Rentang 

Umur 
(tahun) 

Kategori 

age 

<= 5 (1) toddler 

6 – 11 (2) children 

12 – 25 (3) adolescents 

26 – 45 (4) adult 

46 – 65 (5) senior 

> 65 (6) elderly 

 
Secara deskripsi balita (0-5 tahun), kanak-

kanak (6-11 tahun), remaja (12-25 tahun), dewasa 

https://www.kaggle.com/datasets/tanmoyx/covid19-patient-precondition-dataset
https://www.kaggle.com/datasets/tanmoyx/covid19-patient-precondition-dataset
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(26-45 tahun), lansia (46-65 tahun), manula (>65 
tahun). 

2.4 Regresi Logistik 

Regresi logistik merupakan salah satu 
metode analisis statistik yang digunakan untuk 
memodelkan hubungan satu atau lebih variabel 
independen terhadap variabel dependen dalam 
bentuk biner/kategori. Variabel independen 
sebagai prediktor yang digunakan merupakan 
variabel dalam bentuk data kontinu, kategori, atau 
biner [21]. 

Hubungan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen  memiliki model 
sebagai berikut [22]: 

 
a. Logistic regression model 

 

            (1) 

 
b. Multiple regression model 

 

           (2) 

 

2.5 Klasifikasi 

Klasifikasi pada data mining dilakukan pada 
data yang memiliki fitur-fitur sekaligus target 
kelas. Klasifikasi bertujuan mengelompokkan 
dataset menjadi dua atau lebih kategori, sebagai 
contoh klasifikasi dilakukan pada tingkat 
pendapatan seseorang berdasarkan fitur umur, 
jenis kelamin, dan profesinya menjadi tiga 
kategori: tinggi, menengah, rendah [23]. 

Dalam melakukan klasifikasi, algoritma yang 
digunakan memelajari dataset untuk memodelkan 
keterkaitan antar fitur/variabel yang ada beserta 
hasil klasifikasinya. Klasifikasi termasuk dalam 
konsep supervised learning karena dataset yang 
digunakan memiliki target kelas yang telah 
ditentukan. 

2.6 Confussion Matrix 

Model klasifikasi meramalkan setiap kelas 
setiap data memberikan hasil prediksi dalam 
bentuk label (positif atau negatif) [24]. 

 

             (3) 

 
• True Positive (TP), nilai prediksi positif pada 

data aktual positif. 
• False Positive (FP), nilai prediksi positif pada 

data aktual negatif. 
• True Negative (TN), nilai prediksi negatif 

pada data aktual negatif. 
• False Negative (FN), nilai prediksi negatif 

pada data aktual positif. 
 

TP dan TN adalah prediksi yang benar 

sedangkan TN dan FN merupakan kesalahan, 
sehingga dilakukan evaluasi yang didapatkan dari 
confusion matrix. 
a. Akurasi 

            (4) 

b. Precision 

             (5) 

c. Recall 

                  (6) 

d. f1-score 

           (7) 

3. Metode Penelitian 
 

 

 
Gambar 2. Diagram Alir Penelitian 

 
Metode penelitian merupakan proses yang 

dilakukan dalam melaksanakan penelitian. 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam proses 
penelitian digambarkan dalam diagram alir pada 
Gambar 1. Proses penelitian dimulai dengan 
pengambilan data set, dilanjutkan preprocessing, 
kemudian proses regresi logistik dan diakhiri 
dengan testing. Aktivitas yang dilakukan dalam 
fase preprocessing diantaranya adalah: import 
data, data clearing, penanganan missing value, dan 
tranformasi data.  

4. Hasil Dan Pembahasan 
Berikut adalah pembahasan mengenai 

informasi yang didapatkan hingga hasil, serta 
tahapan-tahapan yang telah dilakukan 
sebagaimana dalam metodologi penelitian. 

4.1. Data Preprocessing 

Tahap ini dimulai dengan melakukan import 
untuk library yang dibutuhkan pada tahap 



SYSTEMIC : Information System and Informatics Journal. (Vol 4 No 2 - Desember 2021)  13-20 

17 

preprocessing yaitu pandas untuk olah data, 
numpy untuk array dan proses matematika, serta 
matplotlib dan seaborn untuk visualisasi data. 
Gambar 3 berikut merupakan tangkapan layar 
untuk proses preprocessing. 

 

 
Gambar 3. Data Preprocessing 

 

Membaca data pada berkas pasien covid.csv 
yang kemudian disimpan dalam bentuk data 
frame. Gambar 4 berikut memuat tampilan 
ilustrasi data kondisi pasien COVID-19. 

 

 
Gambar 4. Tampilan Data Frame 

 
Proses data cleaning dengan melakukan 

eliminasi pada fitur-fitur yang tidak diperlukan 
seperti kode identitas pasien, tanggal dimulai 
gejala, dan tanggal kematian. Selain itu 
memastikan bahwa tidak ditemukan data yang 
tidak sesuai standar seperti data laki-laki dengan 
kondisi mengandung (hamil). Tangkapan layar 
untuk data cleaning terdapat pada Gambar 5. 

 

 
Gambar 5. Data Cleaning 

 
Menangani kondisi missing value pada data 

frame dengan metode eliminasi untuk baris data 
dengan kondisi tersebut. Nilai 97, 98, dan 99 pada 
dataset merupakan kode missing value seperti 
tidak diketahui, proses identifikasi, atau tidak 
tersedia. Nilai 2 dan 3 pada fitur covid_res 
merupakan kode untuk pasien negatif COVID-19 
dan missing value. Gambaran proses penanganan 
missing value terdapat pada Gambar 6 berikut. 

 

 
Gambar 6. Menangani Missing Value 

 
Setelah penanganan missing value, ditemukan 2 
fitur yang hanya memiliki satu nilai sehingga 
dilakukan tindakan eliminasi terhadap fitur 
sebagaimana pada Gambar 7. Fitur yang 
dieliminasi dari data frame yaitu fitur: 
• covid_res dengan nilai 1 yang berarti seluruh 

data individu pasien pada data frame 
memiliki hasil positif COVID-19. 

• patient_type dengan nilai 2 yang berarti 
seluruh data individu pasien pada data frame 
merupakan pasien rawat inap rumah sakit. 

 

 
Gambar 7. Eliminasi Fitur yang Memiliki Satu Nilai 

 

Transformasi untuk skala data dengan tujuan 
seluruh fitur pada data frame menjadi fitur 
kategori. Transformasi data yang dilakukan dalam 
penelitian ini dilakukan pada fitur age dan sex 
sebagaimana Gambar 8 dan Gambar 9 berikut. 

 

 
Gambar 8. Transformasi Data pada Fitur Age 

 
Gambar 9. Transformasi Data pada Fitur sex 

 
Setelah itu dilakukan pengubahan nilai fitur 

pada dataset yang bernilai 1 dan 2 pada data 
frame untuk menyesuaikan fungsi library untuk 
tahap modeling, yaitu nilai 1 dan 0. Nilai 2 yang 
berarti “tidak”, diubah menjadi nilai 0 dengan arti 
yang sama. Proses tersebut sebagaimana terlihat 
pada Gambar 10. 
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Gambar 10. Hasil Konversi Nilai 

 

Dan terakhir adalah proses konversi variabel 
kategori pada fitur menjadi dummy variable atau 
variabel indikator sebagaimana Gambar 11. 

 

 
Gambar 11. Hasil Konversi Dummy Variable 

4.2. Modeling dan Testing 

Tahap melakukan modeling pada dataset 
dimulai dengan melakukan import library yang 
diperlukan sebagaimana Gambar 12. Selanjutnya 
melakukan split untuk data training dan data 
testing dengan rasio perbandingan 80% : 20% 
sebagaimana pada Gambar 13 dan Gambar 14. 

 

 
Gambar 12. Import Library sklearn 

 

 
Gambar 13. Modeling pada Data 

 

 
Gambar 14. Testing pada Data 

4.3. Classification Report 

Dari data hasil training dan testing yang telah 
dilakukan, kemudian dilakukan perhitungan 
confusion matrix sebagaimana Gambar 15. Terlihat 
bahwa nilai true positive sebesar 4,92%, true 
negative sebesar 82,37%,  false positive sebesar 
4,63%, dan false negative sebesar 8,09%. 

 
Gambar 15. Confusion Matrix Hasil Klasifikasi 

 

Berdasarkan hasil analisis pada klasifikasi 
admisi ruang ICU pasien COVID-19 menggunakan 
model regresi logistik pada confusion matrix 
tersebut kemudian dilakukan perhitungan akurasi 
menggunakan rumus (4) dan didapatkan hasil 
sebesar 87,29% sebagaimana Gambar 16.  

 

 
Gambar 166. Perhitungan Accuracy 

4.4. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian mengenai klasifikasi pada 
data admisi ruang ICU untuk pasien COVID-19 
menggunakan model regresi logistik menghasilkan 
nilai akurasi sebesar 87.29% serta rekomendasi 
sederhana pada Jupyter Notebook. 

 

 
Gambar 17. Rekomendasi Sederhana Admisi Ruang ICU 

5. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil uji coba yang didapatkan 

pada implementasi model regresi logistik 
diperoleh perhitungan confusion matrix sebagai 
berikut: nilai true positive sebesar 4,92%, true 
negative sebesar 82,37%,  false positive sebesar 
4,63%, dan false negative sebesar 8,09%. Dan nilai 
akurasi sebesar 87,29%. 
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Kata Kunci  Abstrak 

balance use of 
technology, cyber 
security, digital 
intelligence, effective 
media parenting. 

 Metode pembelajaran daring bisa menjadi solusi alternatif dari situasi pandemi, namun 
bukan berarti tanpa risiko yang mengintai. Risiko cyber bisa sangat bervariasi, mulai 
dari cyberbullying, victimization, kecanduan game, masalah privasi, konten berbahaya, 
hingga gangguan kesehatan mata. Salah satu panduan untuk model keterlibatan orang 
tua untuk mendampingi pemakaian teknologi informasi yang sehat adalah ABC’s (Age-
Appropriate Access, Balance, dan Content Restricted). Di sisi lain, Digital Quotient (DQ) 
Institute memberikan sistem sertifikasi mikro yang disebut dengan DQ Micro-Badge (DQ 
MB) yang tercatat dalam standar IEEE 3527.1-2020 Standard for Digital Intelligence 
(DQ)--Framework for Digital Literacy, Skills, and Readiness. DQ MB digunakan untuk 
membantu penilaian keterampilan digital seseorang sesuai dengan Standar Global. 
Penelitian ini melakukan pengukuran terhadap hubungan antara metode pengasuhan 
model ABC's dengan pencapaian DQ MB Balanced Use of Technology. Responden yang 
digunakan adalah orangtua yang memiliki anak usia TK - SD di wilayah kota Surabaya. 
Dari 379 data respondendan kemudian dianalisis dan diperoleh fakta bahwa pengasuhan 
orangtua yang menggunakan pendekatan ABC's terbukti mempengaruhi tingkat 
kecerdasan digital berdasarkan standar DQ MB Balanced Use of Technology dengan nillai 
koefisien uji korelasi Spearman terendah 0.324 dan tertinggi 0.564. 

Keywords  Abstract 

balance use of 
technology, cyber 
security, digital 
intelligence, effective 
media parenting. 

 Online learning methods can be an alternative solution to a pandemic situation, but that 
doesn't mean it's without risks. Cyber risks can vary widely, ranging from cyberbullying, 
victimization, game addiction, privacy issues, dangerous content, to eye health problems. 
One guide for the model of parental involvement to assist the healthy use of information 
technology is ABC's (Age-Appropriate Access, Balance, and Content Restricted). On the 
other hand, the Digital Quotient (DQ) Institute provides a micro certification system 
called DQ Micro-Badge (DQ MB) which is listed in the IEEE 3527.1-2020 Standard for 
Digital Intelligence (DQ)--Framework for Digital Literacy, Skills, and Readiness. The DQ 
MB is used to assist in the assessment of a person's digital skills according to the Global 
Standards. This study measures the relationship between the ABC's parenting method and 
the achievement of DQ MB Balanced Use of Technology. The respondents used were 
parents who had kindergarten - elementary school aged children in the city of Surabaya. 
Data from 379 respondents were then analyzed and the fact was obtained that parenting 
using the ABC's approach was proven to affect the level of digital intelligence based on the 
DQ MB Balanced Use of Technology standard with the lowest Spearman correlation 
coefficient value of 0.324 and the highest of 0.564. 

   

1. Pendahuluan 
 

WHO menetapkan kebijakan social distancing 
atau menjaga jarak akibat penyakit corona desease 
atau Covid-19 melanda dunia. Pembelajaran daring 
dilaksanakan di Indonesia pada semua jenjang 

pendidikan dari mulai TK sampai Perguruan 
Tinggi semasa pandemi Covid-19 berdasarkan 
Surat Edaran Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 dengan harapan 
agar bisa memutus penyebaran wabah Covid-19 
[1]. Metode daring yang menggunakan bantuan 

https://doi.org/10.29080/systemic.v7i2.1449
https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
mailto:indrisrozas@uinsby.ac.id
mailto:oktaviadevi2710@gmail.com
mailto:miftahkhul273@gmail.com
mailto:wiwinluqna@uinsby.ac.id
mailto:imas@uinsby.ac.id


Indri Sudanawati Rozas, et Al/Hubungan Antara Model Pengasuhan ABC’s dengan Micro Badge Balanced Use of Technology pada … 

22 

perangkat teknologi memang bisa menjadi solusi 
alternatif dari situasi pandemi, namun bukan 
berarti tanpa risiko yang mengintai. Risiko cyber 
bisa sangat bervariasi, mulai dari cyberbullying, 
victimization, kecanduan game, masalah privasi, 
konten berisko, hingga gangguan kesehatan mata. 
Risiko-risiko tersebut dapat menyebabkan hal 
serius, khususnya bagi bagi anak usia 5 hingga 7 
tahun yang melakukan tindakan tanpa 
berdasarkan pertimbangan konsekuensi jangka 
panjang. Hal ini biasanya berlanjut hingga anak 
berusia 12 tahun atau lebih [2]. Sehingga untuk 
siswa usia tersebut, dalam metode pembelajaran 
daring sangat diperlukan bimbingan dan arahan 
orang tua sebagai pendamping di rumah supaya 
pengetahuan yang diberikan kepada anak lebih 
bersifat terarah [3]. 

Sejak 2018 mulai banyak kampanye tentang 
bagaimana melakukan manajemen penggunaan 
teknologi yang efektif untuk anak, salah satunya 
adalah konsep TECH (T-Talk to your kids about 
their media use and monitor their activities, E-
Educate your children about media-related risks, C-
Co view and co-use media with your kids actively, H 
House rules for media usage) [4]. Dalam konsep ini 
diberikan contoh implementasi dari masing-
masing akronim T-E-C-H agar bisa dijadikan 
panduan bagi orangtua untuk meminimalisir 
dampak buruk penggunaan teknologi bagi anak-
anak. Selain TECH, ada juga model dengan 
akronim ABC. ABC merupakan akronim dari Age-
Appropriate Access, Balance, dan Content Restricted 
[5]. Dalam model ABC's diberikan rekomendasi 
dan contoh spesifik bagaimana memberikan 
batasan agar penggunaan teknologi tetap sehat 
dan bermanfaat. Hal ini ditujukan agar peradaban 
manusia memiliki kecerdasan digital yang 
memadai di era teknologi ini. 

Konsep kecerdasan digital diperkenalkan oleh 
Digital Quotient (DQ) Institute tercatat dalam 
standar IEEE 3527.1-2020 [6]. Digital Quotient 
memiliki 24 area dan memberikan sistem 
sertifikasi mikro yang disebut dengan DQ Micro-
Badge (DQ MB) yang  DQ MB digunakan untuk 
membantu penilaian keterampilan digital 
seseorang sesuai dengan Standar Global. 

Kota Surabaya adalah salah satu kota di 
Indonesia dan merupakan ibukota dari provinsi 
Jawa Timur. Surabaya disebut dengan Kota 
Pahlawan dan mempunyai jumlah penduduk 
sebesar 2.874.314 jiwa menurut sensus BPS tahun 
2020 [7].  Surabaya merupakan kota terbesar 
kedua di Indonesia dan menjadi daerah yang 
dijadikan barometer bagi wilayah Jawa Timur.  
Sehingga penelitian ini menjadikan wilayah 
Surabaya sebagai objek penelitian untuk 
melakukan pengukuran terhadap pengasuhan 
orangtua terkait teknologi pada masa pandemi 
dengan pencapaian kecerdasan digital 
berdasarkan DQ MB Balanced Use of Technology. 
Responden yang digunakan adalah orangtua yang 
memiliki anak usia TK - SD di wilayah kota 

Surabaya. 

2. Telaah Pustaka 

2.1 Metode Pengasuhan Efektif 

Effective Media Parenting (Media yang 
Efektif Mengasuh Anak) merupakan keterlibatan 
orang tua di sekitar akses teknologi anak muda 
dan menjadi hal utama untuk mempromosikan 
kesehatan penggunaan media anak muda. Salah 
satu peneliti yang concern mempromosikan 
metode pengasuhan yang efektif terkait media 
adalah Joy Gabrielli. Joy Gabrielli merupakan 
Assistant Professor di Clinical and Healthy 
Psychology at the University of Florida Ia telah 
memperkenalkan dua konsep pengasuhan efektif 
yakni TECH di tahun 2018 [4] dan ABC di tahun 
2015 [5]. Dari kedua model yang diperkenalkan 
oleh Joy fokus yang disampaikan adalah model 
pengasuhan yang baik, terkait aturan dan batasan 
penggunaan teknologi dalam keseharian anak-
anak. 

2.2 ABC’s 

Menurut Joy, penjelasan detil tentang 
akronim ABC adalah sebagai berikut:  
 
A. Age-Appropriate Access 

Orang tua adalah penjaga atau gerbang 
untuk akses teknologi remaja, dan teknologi digital 
dapat berfungsi sebagai sarana untuk paparan 
konten yang tidak sesuai usia atau keterlibatan 
dalam perilaku yang tidak pantas (misalnya, 
cyberbullying). Terkait dengan kepemilikan 
teknologi, ada basis literatur yang berkembang 
dan kampanye pendidikan yang memberikan 
panduan bagi orang tua tentang kapan perangkat 
digital yang sesuai dengan usia, misalnya, “Tunggu 
Sampai Kelas 8.” Hal ini dapat menjadi jawaban 
pada pertanyaan orang tua tentang pada usia 
berapa anak harus diizinkan mengakses ke 
berbagai perangkat seperti smartphone. 
 
B. Balance 

Dengan munculnya perangkat media yang 
dipersonalisasi, keterlibatan dengan media telah 
menjadi waktu luang utama aktivitas untuk 
remaja, meningkatkan waktu yang dihabiskan 
untuk berinteraksi bertatap muka dengan teman 
sebaya dan dengan keluarga. Umumnya, Clinician 
(dokter yang mengajar atau memakai pengobatan 
klinik) menunjukkan kekhawatiran atas lamanya 
waktu layar yang dikonsumsi anak muda saat ini. 
Maka diperlukan pendekatan yang seimbang, 
untuk menghindari masalah terkait kemungkinan 
penggunaan yang berlebihan atau ketergantungan 
yang berlebihan pada teknologi. Orang tua dapat 
meningkatkan keseimbangan melalui pengaturan 
kondisi untuk akses teknologi yang membutuhkan 
keterlibatan dengan aktivitas lain.  
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C. Content Restricted 
Begitu teknologi baru diizinkan untuk anak-

anak, masing-masing perangkat/aplikasi/program 
harus dievaluasi untuk pembatasan konten. 
Paparan perilaku melalui media membentuk 
perilaku anak ini telah terbukti. Oleh karena itu, 
orang tua harus benar-benar mengetahui tipe 
konten media yang berinteraksi dengan anak-anak 
mereka, memposting, melihat, dan orang tua perlu 
mengetahui dampak eksposur ini terhadap 
perilaku anak dan hasil yang diperoleh oleh anak. 
Orang tua tidak boleh membiarkan anak-anak 
mereka masuk kamar dengan pintu terkunci 
sehingga mereka sebagai orang tua tidak bisa 
mengakses. 

2.3 Digital Intelligence (DQ) 

Kecerdasan Digital atau Digital Quotient 
(DQ) didefinisikan sebagai “serangkaian 
kompetensi teknis, kognitif, meta-kognitif, dan 
sosial-emosional yang komprehensif yang 
didasarkan pada nilai-nilai moral universal dan 
yang memungkinkan individu untuk menghadapi 
tantangan dan memanfaatkan peluang kehidupan 
digital. Secara konseptual, model Digital Quotient 
ini digambarkan sebagaimana Gambar 1. 
 

 
Gambar 1. Model Konseptual DQ 

 
Sebagaimana IQ dan EQ, kecerdasan digital 

(Digital Quotient) juga bisa diukur [8]. Kecerdasan 
digital seseorang dibagi menjadi tiga level yaitu:  
• Level 1: Digital citizenship. Level ini fokus 

pada tingkat keterampilan dasar yang 
diperlukan untuk menggunakan teknologi 
dengan cara yang bertanggung jawab, aman, 
dan etis. 

• Level 2: Digital creativity. Level kreativitas 
memungkinkan pemecahan masalah melalui 
penciptaan pengetahuan, teknologi, dan 
konten baru. 

• Level 3: Digital competitiveness. Level 
tertinggi adalah daya saing, dimana 
seseorang berfokus pada inovasi untuk 
mengubah masyarakat dan ekonomi untuk 
manfaat yang luas. 

 
Dari ketiga level tersebut kemudian dipecah ke 
dalam 8 area kecerdasan yaitu: 
• Digital Identity 
• Digital Use 
• Digital Safety 
• Digital Security  
• Digital Emotional Intelligence 

• Digital Communication 
• Digital Literacy  
• Digital Rights 

2.4 Penelitian Terdahulu 

Referensi yang menjadi inspirasi utama dari 
penelitian ini adalah naskah yang berjudul 
“Memories From The Future: Is Digital Intelligence 
What Matters In The Forthcoming Society” [9]. 
Naskah ini merupakan systematic literature review 
(SLR) terhadap 182 objek berupa: buku, jurnal, 
prosiding, report dan website resmi. Dari riset 
berbasis SLR tersebut diperoleh kesimpulan 
bahwa kecerdasan digital merupakan suatu 
konsep kecerdasan baru yang bisa membantu 
manusia jaman sekarang untuk memecahkan 
masalah kehidupan digital. Penelitian ini juga 
melakukan analisis terhadap Kurikulum Nasional 
Rumania untuk pendidikan menengah pertama. 
Analisis difokuskan pada muatan silabus apakah 
sudah mendukung kecerdasan digital atau belum. 
Metrik yang dijadikan objek perhitungan adalah 
MU (message unit). Diperoleh data bahwa pada 
Kurikulum Nasional Rumania memiliki jumlah 
message unit yang beragam: 
• Curriculum general principles: 12 MU 
• Presence of general and specific competencies 

related to DQ: 16MU 
• Educational contents and learning activities to 

foster DQ: 51MU 
• Presence of methodological suggestions for 

teachers: 2MU 
Terlihat bahwa bahwa faktor guru masih 
memerlukan pengembangan agar selaras dengan 
tujuan pengembangan kecerdasan digital di 
Rumania. 
 Referensi utama berikutnya adalah 
penelitian dengan judul “An Exploratory on the 
Awareness of Early Childhood Professionals 
Regarding the Concepts of Digital Intelligence” [10]. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki dan 
mengeksplorasi kesadaran DQ di kalangan 
profesional yang bertugas dalam pendidikan 
sektor anak usia dini. Penelitian dilakukan di 
Madinah, Arab Saudi, dan dilakukan dengan 
pendekatan kualitatif dengan wawancara 
mendalam kepada para profesional. Temuan kunci 
dari penelitian ini adalah bahwa istilah DQ masih 
belum dikenal dengan baik di kalangan pendidik 
profesional anak usia dini. Dan mengingat 
pentingnya menyebarkan kesadaran di kalangan 
pendidik profesional anak usia dini, maka harus 
ada saluran untuk kerjasama resmi antara 
akademisi khusus dan pekerja di taman kanak-
kanak. 
 Dari kedua penelitian tentang DQ di 
Rumania dan Arab Saudi tersebut dapat ditarik 
fakta bahwa pemahaman dan penguasaan metode 
para guru untuk mengasah kecerdasan digital 
anak-anak sangat penting, namun masih kurang 
maksimal tercapai. Untuk itu, orang tua sebagai 
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guru di rumah harus mampu mengambil peran ini. 
Untuk itu, penelitian ini difokuskan pada pola asuh 
dan pendampingan orang tua dalam rangka 
meningkatkan kecerdasan digital anak-anak 
Indonesia.   

3. Metode Penelitian 
 

Sebagaimana disebutkan dalam pendahuluan, 
tujuan penelitian ini adalah melakukan 
pengukuran apakah terdaoat hubungan antara 
metode pengasuhan yang dilandaskan pada model 
ABC's dengan pencapaian DQ MB Balanced Use of 
Technology. Responden yang digunakan adalah 
orangtua yang memiliki anak usia TK - SD di 
wilayah kota Surabaya. Untuk mendapatkan hasil 
atas tujuan tersebut, maka disusunlah metodologi 
penelitian sebagaimana Gambar 2. 
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Gambar 2. Metodologi Penelitian 

 
Penelitian dimulai dengan merumuskan 

hipotesis untuk menduga jawaban. Setelah 
ditentukan hipotesis, maka selanjutnya adalah 
melakukan persiapan. Dua persiapan yang 
dilaksanakan adalah penyusunan instrument 
penelitian dari ABC’s dan DQ MB Balanced Use of 
Technology, serta penentuan jumlah sampel yang 
representative. Berikutnya adalah pengumpulan 
data, kemudian melakukan analisis dan 
interpretasi hasil. Penjelasan lebih detil dari 
masing-masing tahapan dalam metodologi 
penelitian diberikan sebagai berikut: 

3.1. Hipotesis Penelitian 

Sebelum ditentukan hipotesis, dilakukan 
studi literature terlebih dahulu dan didapatkan 
informasi bahwa: 
• Motivasi belajar siswa dipengaruhi dari 

berbagai faktor salah satunya adalah pola 

asuh orang tua  [11].  
• Semakin baik cara mengasuh orang tua, maka 

semangat anak untuk belajar semakin tinggi 
[12].  

• Pola asuh orang tua yang baik berdampak 
positif terhadap anak: anak lebih kreatif, 
mempunyai tanggung jawab, dan disiplin 
[13].   

• Intervensi dini terhadap perkembangan otak 
lebih mempengaruhi dibandingkan intervensi 
pada masa dewasa [14]. 

• Terdapat pengaruh yang signifikan antara 
orang tua yang menerapkan pola asuh 
otoriter, permisif dan persuasif terjadap 
karakter anak [15]. 

Berdasarkan data tersebut maka penelitian ini 
fokus pada pola asuh orang tua terhadap anak 
untuk meningkatkan kecerdasan digital. Sehingga 
disusunlah hipotesis penelitian yakni: “terdapat 
hubungan antara pengasuhan dengan 
menggunakan standar ABC’s terhadap DQ MB 
Balanced Use of Technology.”  

3.2. Fase Persiapan 

3.2.1. Penyusunan Instrumen 
Dikarenakan penelitian ini menggunakan 

ABC’s dan DQ MB Balanced Use of Technology maka 
semua pertanyaan harus merujuk pada variabel 
dan indikator yang dimiliki oleh kedua model 
tersebut. Tabel 1 merupakan daftar indikator yang 
harus dipenuhi oleh desain instrument penelitian. 
Ada 25 (dua puluh lima) indikator yang terdiri 
dari 9 (sembilan) indikator dari ABC dan 16 (enam 
belas) indikator dari DQ MB.  

 
Tabel 1. Indikator Gabungan ABC’s dan DQ MB 
Balanced Use of Technology 

 

ID Variabel Indikator 

1 

A. Age-
Appropriate 
Access (Akses 
Sesuai Umur) 

a) Kepemilikan dan akses ke 
teknologi dan media harus 
disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kompetensi 
perkembangan  
b) Tunda akses independen 
ke teknologi 

2 
B. Balance 
(Keseimbangan) 

a) Jumlah penggunaan 
media/teknologi harus 
diimbangi dengan kegiatan 
kehidupan lainnya 
b) Pertimbangkan waktu 
media yang diperoleh 
melalui partisipasi dalam 
pendidikan atau aktivitas 
fisik 
c) Buat zona bebas media, 
seperti tidak telepon di 
meja makan 

3 

C. Content 
Restricted 
(Konten 
Dibatasi) 

a) Mengikuti perangkat 
media yang disediakan 
untuk aplikasi, TV, film, dan 
video game 
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b) Waspadai konten yang 
dilihat anak dengan campur 
tangan orang tua 
c) Membatasi konten yang 
diperlukan 

4 
DQ 2.1 
Penggunaan 
Digital 

a. Keterampilan Organisasi 

b. Ketahanan  

c. Inisiatif 

5 
DQ 2.2 
Kecanduan 
Teknologi 

a. Keterampilan Organisasi 

b. Ketahanan  

c. Inisiatif 

6 
DQ 2.3 Efek 
Penggunaan 
Digital 

a. Keterampilan Organisasi  

b. Pemecahan masalah  

c. Inisiatif 

7 
DQ 2.4 Regulasi 
Mandiri Digital 

a. Ketahanan 

b. Keterampilan Sosial dan 
Emosional  

c. Kepemimpinan 

8 
DQ 2.5 
Manajemen 
Waktu Digital 

a. Keterampilan Organisasi 

b. Adaptasi 

c. Inisiatif 

 
3.2.2. Penentuan Jumlah Sampel 

Populasi yang digunakan dalam penelitian 
adalah seluruh warga di wilayah Kota Surabaya 
yang berjumlah 2.874.314 jiwa. Dengan 
menggunakan tabel Issac dan Michael dengan 
tingkat kesalahan sebesar 5%, maka jumlah 
sampel yang dibutuhkan sebesar 349 responden.  
Jumlah sampel diperuntukan bagi orangtua siswa 
yang mempunyai anak berusia 5 hingga 12 tahun 
atau pada jenjang TK hingga SD. Sampel diambil 
secara merata dari berbagai tingkat pendidikan 
mulai dari SD, SMP, SMA, S1, S2, dan S3. 

3.3. Pengumpulan Data 

Proses pengambilan data dilakukan dengan 
menyebarkan kuesioner kepada para responden 
yaitu orangtua siswa yang mempunyai anak 
berusia 5 hingga 12 tahun atau pada jenjang TK 
hingga SD. Responden berasal dari berbagai 
tingkat pendidikan mulai dari SD, SMP, SMA, S1, 
S2, dan S3. Kuesioner dibuat dalam bentuk google 
form, sehingga proses pengambilan data menjadi 
mudah, cepat dan akurat.  

Penelitian ini menggunakan skala Linkert 
dalam mengumpulkan data-data. Skala Linkert 
yaitu skala yang digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi individu terhadap 
fenomena sosial Menurut (Sugiyono, 2012). Skor 
nilai diberikan pada setiap pernyataan yang 
dinyatakan oleh seorang responden sebagai 
alternatif untuk memudahkan mengelolah data, 
kriteria skor yang ditentukan sebagai berikut:  
a. Jawaban “Sangat Setuju (SS)” skor nilai 5. 
b. Jawaban “Setuju (S)” skor nilai 4. 
c. Jawaban “Netral (N)” skor nilai 3. 
d. Jawaban “Tidak Setuju (TS)” skor nilai 2. 
e. Jawaban “Sangat Tidak Setuju (STS)” skor 

nilai 1. 

3.4. Analisis dan Interpretasi Hasil 

Analisis dilaksanakan dengan didasarkan pada 
data yang telah didapatkan. Dari hasil analisis 
kemudian dilakukan interpretasi atau pemaknaan 
terhadap fakta yang ada dan dilanjutkan dengan 
pendalaman kajian. Detil dari hasil analisis dan 
interpretasi disajikan pada Bab 4. 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Penyebaran kuesioner berlangsung pada 

tanggal 1 – 17 September 2021 di 31 Kecamatan 
yang berada di wilayah Kota Surabaya. 
Sebagaimana telah disebutkan, kuesioner dibuat 
dalam bentuk google form agar proses 
pengambilan data menjadi mudah, cepat dan 
akurat. Namun dikarenakan tingkat literasi digital 
orangtua beragam dan banyak yang tidak 
mengetahui cara mengunakan google form, maka 
pengumpulan data dilakukan dengan cara 
pendampingan sekaligus tanya jawab kemudian 
petugas survey yang menginputkan data ke dalam 
google form.  

Dari tabel Issac dan Michael taraf 
kesalahan 5%, jumlah sampel yang dibutuhkan 
adalah sebesar 349 responden. Dalam proses 
pengumpulan data, responden yang diperoleh 
melebihi batas minimal, terkumpul 379 responden 
dan semuanya valid sehingga digunakan sebagai 
objek pembahasan. Detil pembahasan dijabarkan 
sebagaimana berikut.  

4.1. Sebaran Usia Responden 

 Untuk mendapatkan sudut pandang yang 
komprehensif tentang data orangtua, dari 
sejumlah 379 responden tersebut dibagi menjadi 4 
(empat) rentang usia sebagaimana Tabel 2. 
Terlihat bahwa orang tua yang menjadi responden 
didominasi oleh rentang usia 31 – 40 tahun, 
sebanyak 204 responden berada di rentang ini. 
Jika diprosentase maka datanya sebanyak 53,83%. 
Kemudian disusul oleh rentang usia 41 – 50 
sebesar 26,39%, usia di bawah 30 tahun sebanyak 
13,72% dan paling sedikit adalah orang tua di atas 
50 tahun yang hanya sejumlah 6,07%. 
 
Tabel 2. Sebaran Rentang Usia Responden 

Rentang Usia 
(tahun) 

Jumlah Prosentase 

< 30 52 13.72% 

31 - 40 204 53.83% 

41 - 50 100 26.39% 

>50 23 6.07% 

Total 379 100% 

4.2. Tingkat Pendidikan Orangtua 

Dalam pengumpulan data, selain usia 
responden juga direkap tingkat pendidikan 
terakhir orangtua. Data lengkap untuk tingkat 
pendidikan orangtua disajikan dalam Tabel 2. 
Terlihat bahwa tingkat pendidikan terakhir 
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responden didominasi oleh lulusan SMA sebanyak 
43,01%. 
 
Tabel 2. Data Tingkat Pendidikan Orangtua 

Pendidikan 
Terakhir 

Jumlah Prosentase 

SD 56 14.78% 

SMP 87 22.96% 

SMA 163 43.01% 

S1 66 17.41% 

S2 6 1.58% 

S3 1 0.26% 

Total 379 100% 

4.3. Sebaran Usia Anak 

 Sebagaimana disampaikan dalam 
pendahuluan, bahwa objek penelitian yang adalah 
anak usia 5 hingga 12 tahun atau berusia TK - SD. 
Berdasarkan rekapitulasi data usia anak terdapat 
prosentase yang cukup berimbang di semua level 
usia dari 5 hingga 12 tahun. Rincian data sebaran 
usia anak terdapat pada Tabel 3. 
 
Tabel 3. Data Sebaran Usia Anak 

Usia Anak Jumlah Prosentase 

5 33 8.71% 

6 42 11.08% 

7 50 13.19% 

8 47 12.40% 

9 65 17.15% 

10 58 15.30% 

11 54 14.25% 

12 30 7.92% 

Total 379 100% 

4.4. Sebaran Jenjang Sekolah Anak 

 Jika data anak yang dijadikan objek 
penelitian dilihat dari jenjang sekolah, maka 
sebaran datanya ditampilkan sebagaimana Tabel 4 
berikut. Terlihat bahwa data didominasi oleh anak 
usia SD sebanyak 312 siswa atau 83,32%. 
 
Tabel 4. Data Sekolah Anak 

Sekolah Anak Jumlah Prosentase 

TK 67 17.68% 
SD 312 82.32% 

Total 379 100% 

4.5. Uji Hipotesis  

Sebagaimana disampaikan pada Bab 3, 
hipotesis penelitian ini yaitu: “terdapat hubungan 
antara pengasuhan dengan menggunakan standar 
ABC’s terhadap DQ MB Balanced Use of 
Technology.” Dan untuk melakukan uji hipotesis 
dilakukan pengolahan menggunakan aplikasi SPSS. 
Metode korelasi yang digunakan adalah Uji 
korelasi Spearman. Hal ini dikarenakan data yang 
digunakan dalam penelitian merupakan data 
ordinal. Dimana uji korelasi Spearman merupakan 
uji statistik yang ditujukan untuk mengetahui 
hubungan antara dua atau lebih variabel untuk 
data berskala Ordinal. Berikut dasar pengambilan 
keputusan dalam uji korelasi Spearman: 
a. Jika nilai sig. < 0.05 maka, dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi yang signifikan 
antara variabel yang dihubungkan.  

b. Sebaliknya, jika nilai sig. > 0,05 maka, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi 
yang signifikan antara variabel yang 
dihubungkan. 

Hasil pengolahan SPSS menggunakan uji Gambar 3. Hasil uji korelasi Spearman 
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korelasi Spearman pada penelitian ini disajikan 
pada Gambar 3. Terlihat bahwa semua variabel A, 
B, dan C memiliki hubungan dengan variabel DQ 
MB (Use, Addict, Effect, Strenght, Time) karena nilai 
signifikanansinya bernilai < 0.05. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa hipotesis 
diterima dan terbukti “terdapat hubungan antara 
pengasuhan dengan menggunakan standar ABC’s 
terhadap DQ MB Balanced Use of Technology.”  

4.6. Analisis dan Pembahasan 

 
Sebagaimana pembahasan hasil uji hipotesis 

telah diperoleh hasil bahwa “terdapat hubungan 
antara pengasuhan dengan menggunakan standar 
ABC’s terhadap DQ MB Balanced Use of 
Technology.” Hal ini dapat dijabarkan maknanya 
bahwa jika orangtua menerapkan pengasuhan 
ABC’s yakni dengan: memberikan batasan akses 
teknologi sesuai umur anak (Age-Appropriate 
Access), menerapkan keseimbangan antara 
aktivitas fisik dan penggunaan teknologi (Balance), 
dan juga berusaha membatasi konten yang tak 
semestinya (Content Restricted) maka hal ini akan 
membuat anak mampu memiliki menggunakan 
teknologi secara sehat sesuai dengan DQ Micro 
Badge Balanced Use of Technology. Kesehatan 
dalam penggunaan teknologi tersebut 
sebagaimana rincian pada Tabel 1 yaitu: 
1. DQ 2.1 Penggunaan Digital 
2. DQ 2.2 Kecanduan Teknologi 
3. DQ 2.3 Efek Penggunaan Digital 
4. DQ 2.4 Regulasi Mandiri Digital 
5. DQ 2.5 Manajemen Waktu Digital 

 
Tabel 5. Nilai Koefisien Korelasi Antar Variabel  

Variabel  Use Addict Effect Strenght Time 

Age .474 .478 .324 .341 .388 

Balance .513 .500 .442 .491 .433 

Content 
Restricted 

.564 .554 .467 .466 .515 

 

Untuk analisis lebih lanjut melihat seberapa 
kuat hubungan antara masing-masing variabel 
ABC dan DQ MB Balanced Use of Technology maka 
dilakukan penafsiran terhadap koefisien korelasi. 
Diketahui bahwa penafsiran koefisien uji korelasi 
Spearman adalah sebagai berikut: 
a. 0,00 sampai 0,20 artinya hampir tidak ada 

korelasi 
c. 0,21 sampai 0,40 artinya korelasi rendah 
d. 0,41 sampai 0,60 artinya korelasi sedang 
e. 0,61 sampai 0,80 artinya korelasi tinggi 
f. 0,81 sampai 1,00 artinya korelasi sempurna 

Untuk memudahkan analisa, data hasil 
perhitungan SPSS pada Gambar 3 diberi kodifikasi 
warna sebagaimana Tabel 5. Warna hijau 
digunakan untuk korelasi sedang dan warna biru 
untuk korelasi tinggi. Dari angka korelasi yang 

tertera pada Tabel 5 terlihat bahwa: 
1. Pola asuh yang memberikan pembatasan usia 

(Age-Appropriate Access), memiliki pengaruh 
sedang terhadap kecerdasan digital seorang 
anak di semua sisi microbadge: DQ 2.1 
Penggunaan Digital (Use), DQ 2.2 Kecanduan 
Teknologi (Addict), DQ 2.3 Efek Penggunaan 
Digital (Effect), DQ 2.4 Regulasi Mandiri Digital 
(Strenght), DQ 2.5 Manajemen Waktu Digital 
(Time). 

2. Sedangkan pola asuh yang berfokus pada 
keseimbangan penggunaan gadget dengan 
kebutuhan keseharian (Balance) memiliki 
pengaruh kuat terhadap kecerdasan digital 
seorang anak di DQ 2.1 Penggunaan Digital 
(Use), DQ 2.2 Kecanduan Teknologi (Addict), 
serta memiliki pengaruh sedang terhadap DQ 
2.3 Efek Penggunaan Digital (Effect), DQ 2.4 
Regulasi Mandiri Digital (Strenght), DQ 2.5 
Manajemen Waktu Digital (Time). 

3. Terakhir, variabel (Content Restricted)  
memiliki pengaruh yang paling signifikan, 
karena 3 variabel bernilai kuat DQ 2.1 
Penggunaan Digital (Use), DQ 2.2 Kecanduan 
Teknologi (Addict) dan DQ 2.5 Manajemen 
Waktu Digital (Time). serta dua variabel yang 
memiliki korelasi kuat yaitu DQ 2.3 Efek 
Penggunaan Digital (Effect), DQ 2.4 Regulasi 
Mandiri Digital (Strenght). 

 
Berdasarkan hasil uji hipotesis dan 

pembahasan tentang koefisien korelasi 
berdasarkan Tabel 4 dan Tabel 5 dapat diambil 
kesimpulan bahwa model pengasuhan orangtua 
yang menggunakan pendekatan ABC (Age-
Appropriate Access, Balance, dan Content 
Restricted) terbukti secara signifikan dan tinggi 
mempengaruhi tingkat kecerdasan DQ MB 
Balanced Use of Technology siswa TK – SD di 
wilayah kota Surabaya di sisi: DQ2.1 Pemeriksaan 
Kesehatan - Penggunaan Digital, DQ2.2 
Pemeriksaan Kesehatan - Kecanduan Teknologi. 
DQ2.3 Efek Penggunaan Digital. DQ2.4 Regulasi 
Mandiri Digital. DQ2.5 Manajemen Waktu Digital. 

 
Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan pijakan bagi orangtua yang 
menginginkan anak-anaknya memiliki kecerdasan 
digital untuk tidak ragu menerapkan metode 
pengasuhan yang fokus pada pendekatan ABC. 
Pembahasan terkait dengan data penelitian ini 
dapat dilanjutkan pada korelasi antara 
pemahaman orangtua terhadap risiko digital 
terhadap metode pengasuhan, atau antara tingkat 
pendidikan orang tua terhadap model pengasuhan 
yang diterapkan. 

5. Kesimpulan 
Dari hasil penelitian yang menggunakan 379 

data responden untuk melihat apakah terdapat 
hubungan antara pengasuhan dengan 
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menggunakan standar ABC’s terhadap DQ MB 
Balanced Use of Technology diperoleh hasil bahwa 
model pengasuhan orangtua yang menggunakan 
pendekatan ABC (Age-Appropriate Access, Balance, 
dan Content Restricted) terbukti secara signifikan 
dan tinggi mempengaruhi tingkat kecerdasan DQ 
MB Balanced Use of Technology siswa TK – SD di 
wilayah kota Surabaya nillai koefisien uji korelasi 
Spearman terendah 0.324 dan tertinggi 0.564.. 
Sehingga diharapkan hasil penelitian ini dapat 
dijadikan pijakan bagi orangtua yang 
menginginkan anak-anaknya memiliki kecerdasan 
digital dengan menerapkan metode pengasuhan 
yang efektif. Hal ini guna antisipasi dampak negatif 
penggunaan teknologi pada kegiatan 
pembelajaran di masa pandemi. 
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Kata Kunci  Abstrak 
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digitalisasi ekonomi, 
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 Pandemi Covid-19 yang melanda di hampir seluruh negara dan tidak terkecuali di 
Negara Indonesia, menyebabkan dampak yang sangat besar terutama pada bidang 
ekonomi, pendidikan, kesehatan dan sosial. Banyak negara mengalami keadaan krisis 
yang luar biasa dikarenakan pandemi Covid-19 yang cukup lama berlangsung. Salah satu 
contoh dari efek yang sangat dirasakan oleh hampir seluruh masyarakat dunia dengan 
adanya pandemi Covid-19 adalah di bidang ekonomi, hal ini dibuktikan dengan sudah 
tidak terhitung lagi jumlah bidang usaha yang mengalami krisis dan bahkan berujung 
dengan kebangkrutan. Namun demikian, melihat kepada situasi dan realita kehidupan 
tersebut, para pelaku usaha mulai memikirkan untuk memanfaatkan serta 
mengoptimalkan penggunaan media digital, media teknologi informasi dan juga media 
sosial. Hal tersebut perlu dilakukan oleh para pelaku UMKM untuk secara bertahap 
melakukan transformasi dari bentuk usaha yang sebelumnya menggunakan model 
konvensional menjadi model digitalisasi. Penelitian ini mengajukan model perancangan 
platform aplikasi marketplace yang dapat digunakan sebagai media bagi para pelaku 
UMKM yang tergabung sebagai anggota Koperasi UMKM Indonesia Sejahtera 
(KOMINDO) untuk dapat memasarkan dan menjual berbagai produk yang dihasilkan 
oleh masing-masing anggota KOMINDO. 

Keywords  Abstract 

marketplace application, 
covid-19, 
digital economy, 
UMKM 
 

 The Covid-19 pandemic that hit almost all countries and it also happens in Indonesia, 
caused a huge impact, especially in the economic, educational, health and social fields. 
Many countries are experiencing extraordinary crisis due to the long-lasting Covid-19 
pandemic. One example of the effect that is felt by almost the entire world community 
with the Covid-19 pandemic is in the economic field, this situation can be shown by the 
countless number of business fields that have experienced a crisis and even ended in 
bankruptcy. However, looking at the situation and the realities of life, business actors are 
starting to think about utilizing and optimizing the use of digital media, information 
technology media and also social media. This needs to be done by micro, small and 
medium enterprises or also known as “UMKM” actors to gradually transform from 
business forms that previously used conventional models to digitalization models. 
Through writing this journal, the researchers will propose a model for designing a 
marketplace application platform that can be used as a medium for “UMKM” actors who 
are members of the Prosperous Indonesia “UMKM” Cooperative (KOMINDO) to be able to 
market and sell various products produced by each KOMINDO member. 

   

1. Pendahuluan 
 

Dunia usaha dan bisnis selama masa awal 
pandemi Covid-19 sampai dengan penelitian dan 
penulisan dokumen jurnal ini ditulis mengalami 
perubahan yang besar dan signifikan, hal ini dapat 
dilihat dengan mudah pada berbagai tingkatan 
usaha mulai dari skala kecil sampai dengan skala 

besar yang terdampak dari serangan pandemi 
Covid-19. Dikarenakan dunia usaha dan bisnis 
merupakan bidang penggerak ekonomi pada 
sebuah negara yang kemudian juga memiliki 
kaitan erat dengan bidang-bidang lainnya. Maka 
hal tersebut menimbulkan sejumlah permasalahan 
sosial yang baru yaitu meningkatnya jumlah angka 
pengangguran, kemudian juga menurunnya daya 
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beli masyarakat yang disebabkan oleh 
berkurangnya pemasukan atau pendapatan yang 
diterima oleh masyarakat. 

Roda ekonomi dan kehidupan yang terus 
berjalan membuat para pelaku usaha mulai 
memikirkan untuk memanfaatkan serta 
mengoptimalkan penggunaan media digital, media 
teknologi informasi dan juga media sosial. Hal 
tersebut perlu dilakukan oleh para pelaku Usaha, 
Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) untuk secara 
bertahap melakukan transformasi dari bentuk 
usaha yang sebelumnya menggunakan model 
konvensional menjadi model digitalisasi. 

Tidak dapat dipungkiri, bahwa dunia industri 
perdagangan juga mengalami perubahan, hal ini 
bisa dilihat dengan mudah dalam kurun waktu 
lima tahun terakhir, bahwa perdagangan dengan 
menggunakan media internet mengalami lonjakan 
yang signifikan. Terutama dengan adanya pandemi 
Covid-19, membuat ruang gerak masyarakat 
menjadi terbatas dan merubah pola masyarakat 
dalam melakukan transaksi jual beli secara 
langsung pada toko fisik yang terdapat dalam 
lingkungan masyarakat masing-masing. Kemudian, 
masyarakat umum juga akan dengan mudah 
mengenali informasi penggunaan marketplace 
seperti Tokopedia, Shopee, Lazada dan Blibli. 
Beberapa platform marketplace yang disebutkan 
tersebut seperti mendapatkan “berkah” dengan 
adanya pandemi Covid-19, hal ini dibuktikan 
dengan tingginya volume transaksi perdagangan 
yang terjadi, terutama di awal-awal masa pandemi 
Covid-19 yang terjadi di tahun 2020. Dengan 
keberadaan dari berbagai platform marketplace 
yang ada tersebut juga menjadi solusi bagi 
masyarakat untuk tetap dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan sehari-hari, kemudian juga membuka 
peluang bagi berbagai jenis bidang usaha dan tak 
terkecuali para pelaku UMKM untuk tetap menjaga 
eksistensinya serta kelangsungan hidup dari 
masing-masing usaha yang dijalankannya. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari 
Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah 
(UKM) pada tahun 2017, jumlah UMKM yang ada 
di seluruh wilayah Indonesia adalah sekitar 63 
juta pelaku usaha. Kemudian yang tidak kalah 
pentingnya adalah dari jumlah UMKM tersebut 
adalah kontribusi terhadap pendapatan negara 
dalam beberapa tahun terakhir yang mengalami 
peningkatan yaitu sebesar 60,34 persen dari 
Produk Domestik Bruto (PDB) [1]. Hal tersebut 
memperlihatkan dengan jelas bahwa UMKM 
memiliki prospek dan potensi yang besar bagi 
pertumbuhan ekonomi masyarakat di berbagai 
wilayah di Indonesia, oleh karena itu pemerintah 
memiliki berbagai program unggulan untuk 
mendukung UMKM agar menjadi lebih 
berkembang lagi. Melihat dari fakta dan potensi 
yang ada dari UMKM yang begitu besar, maka 
sangat disayangkan jika pemberdayaan terhadap 
para pelaku UMKM belum optimal dan berjalan 
dengan baik. Hal tersebut dikarenakan para pelaku 

UMKM tidak langsung sigap dalam menghadapi 
pandemi Covid-19 yang merebak secara luas dan 
cepat di masyarakat, karena para pelaku UMKM 
umumnya yang sudah terbiasa dengan melakukan 
model transaksi secara langsung (face to face) atau 
offline dengan para konsumen yang ada [2]. Dilihat 
dari hal tersebut, maka terdapat cukup banyak 
bidang usaha yang tidak akan berjalan dengan 
optimal dan maksimal jika proses transaksi masih 
dilakukan secara langsung atau offline. Oleh 
karena itu para pelaku UMKM mulai mensiasati 
dengan keadaan pandemi Covid-19 yang sulit 
untuk diprediksi kapan berakhirnya dengan cara 
melakukan perubahan atau transformasi bisnis ke 
arah digitalisasi yang memanfaatkan penggunaan 
teknologi informasi maupun berbagai media 
online yang tersedia [3]. Dengan demikian para 
pelaku Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) 
juga melakukan upaya dan inovasi untuk tetap 
mempertahankan usahanya agar terhindar dari 
keterpurukan yang akan berujung kepada 
kehancuran usaha bisnisnya [4]. 

Penelitian ini mengajukan perancangan 
platform aplikasi marketplace yang dapat 
digunakan sebagai media bagi para pelaku UMKM 
yang tergabung sebagai anggota Koperasi UMKM 
Indonesia Sejahtera (KOMINDO) untuk dapat 
memasarkan dan menjual berbagai produk yang 
dihasilkan oleh masing-masing anggota KOMINDO, 
sehingga pada akhirnya dapat membantu 
mensejahterakan para anggotanya dan juga 
membantu meningkatkan pertumbuhan ekonomi 
masyarakat. 

 
Gambar 1. Logo Komindo Sejahtera 

2. Metode Penelitian 
 
Gambar 2 memuat blok diagram yang 

digunakan untuk mengGambarkan tahapan yang 
dilakukan pada penelitian ini. Metode penelitian 
yang dilakukan dimulai dari pencarian bahan studi 
literatur yang terkait dengan objek penelitian yaitu 
marketplace, kemudian melakukan wawancara 
dengan pihak stakeholder (KOMINDO) yaitu 
dengan Bapak Imlahyudin, SE.MM selaku Ketua 
Komindo Sejahtera untuk melakukan analisis 
spesifikasi kebutuhan dari sistem marketplace 
yang akan diimplementasikan, tahapan berikutnya 
adalah membuat rancangan sistem yang akan 
diusulkan, langkah berikutnya adalah mulai 
membangun sistem berdasarkan analisis 
spesifikasi kebutuhan yang telah ditentukan. 
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Gambar 2. Blok Diagram Tahapan Penelitian 

 
Bagian studi literatur merupakan tahapan 

awal dan penting untuk mendapatkan sebanyak 
mungkin informasi terkait dengan penggunaan 
aplikasi marketplace yang telah 
diimplementasikan sebelumnya pada berbagai 
penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti-
peneliti terdahulu dan menjadi bahan referensi 
untuk menentukan posisi penelitian terkait obyek 
penelitian mengenai marketplace yang sudah ada 
dengan yang akan dilakukan kajian dan penelitian 
yang akan dilakukan dalam penelitian ini, berikut 
ini adalah beberapa bahan studi literatur yang 
digunakan: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Cahya [5] dalam 

tulisan jurnalnya menjelaskan mengenai 
peranan positif dari penggunaan e-commerce 
terhadap Usaha Kecil Menengah (UKM) di 
tengah pandemi Covid-19 yang masih 
berlangsung di Indonesia. Dikarenakan 
aktivitas masyarakat yang masih dibatasi 
dengan adanya pemberlakukan protokol 
kesehatan di banyak wilayah, sehingga 
masyarakat secara bertahap mulai beralih 
menggunakan berbagai media platform e-
commerce dan juga marketplace yang tersedia 
untuk tetap dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan hidup sehari-hari, kemudian tidak 
sedikit juga masyarakat yang juga merupakan 
pelaku UKM untuk mengoptimalkan platform 
marketplace seperti Tokopedia, Shopee dan 
Lazada sehingga mendapatkan penghasilan 
tambahan dari produk UKM yang cukup banyak 
dicari selama masa pandemi Covid-19 seperti 
produk masker dan hand sanitizer. Kemudian 
dalam penelitian ini juga dibahas mengenai 

penggunaan aplikasi sosial media seperti 
Facebook yang dapat digunakan sebagai media 
promosi untuk mendukung penjualan ragam 
produk UKM yang dapat meningkatkan 
penjualan produk UKM, kemudian yang pada 
akhirnya juga dapat meningkatkan keuntungan 
penjualan produk-produk UKM yang dihasilkan 
oleh UKM Lapak Jaka. 

2. Penelitian yang dilakukan oleh Rahman [6] 
dalam penelitian dan penulisan jurnalnya 
menjelaskan mengenai strategi branding 
UMKM dengan memanfaatkan media 
marketplace, dimana dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif dan juga 
menggunakan metode deskriptif. Pada 
penelitian ini juga dibahas mengenai faktor-
faktor yang dapat mendukung UMKM dalam 
membangun dan meningkatkan brand image 
UMKM. Salah satu bagian penjelasan yang 
diberikan dalam penelitian ini adalah 
mengenai kelebihan dalam melakukan 
penjualan produk yang dilakukan secara online 
oleh para pelaku UMKM yaitu membantu para 
pelaku UMKM yang tidak memiliki modal 
cukup besar dalam memulai usahanya, hal 
tersebut dikarenakan para pelaku UMKM baru 
yang masih merintis usahanya dan belum 
memiliki toko fisik, sehingga dapat 
menggunakan bantuan media marketplace 
untuk melakukan promosi dan penjualan 
produk-produk UMKM. 

3. Penelitian yang dilakukan Nurfarida [7] dalam 
penelitiannya menjelaskan mengenai 
pembuatan aplikasi web marketplace yang 
dapat digunakan untuk memasarkan produk-
produk yang dihasilkan oleh UMKM Kota 
Kediri, dimana dalam aplikasi web marketplace 
tersebut ditujukan secara khusus kepada 
semua UMKM yang tergabung kedalam anggota 
ASPEKORI (Asosiasi Pengrajin Kota Kediri) 
yang sudah didirikan sejak tahun 2011. 
Beberapa poin inti permasalahan yang 
dijelaskan dalam penulisan jurnal ini adalah 
keterbatasan kemampuan para anggota dalam 
membuat halaman website, kemudian juga 
kurangnya informasi dan pengetahuan 
mengenai penggunaan teknologi informasi, 
kurangnya pembinaan dan pelatihan dari 
Pemerintah Kota Kediri terkait dengan 
penggunaan Teknologi Informasi dan 
keterbatasan sponsor baik dari pemerintah 
maupun swasta dalam mendukung berbagai 
kegiatan ASPEKORI. Hasil luaran dari kegiatan 
penelitian ini adalah website marketplace dan 
juga buku panduan yang dapat digunakan oleh 
para anggota ASPEKORI dalam menjalankan 
aplikasi website marketplace yang telah dibuat. 

 
Perbedaan yang paling utama dan terlihat 

dari beberapa penelitian yang dijadikan studi 
literatur dengan penelitian yang dilakukan 
sekarang ini adalah menghasilkan sebuah aplikasi 
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marketplace yang mandiri dan tidak menggunakan 
beragam platform marketplace yang memang 
sudah ada sebelumnya seperti penelitian yang 
dilakukan oleh Cahya [5]. Kemudian aplikasi yang 
dirancang dan diimplementasikan pada penelitian 
ini adalah secara khusus ditujukan pada seluruh 
pelaku UMKM yang tergabung sebagai anggota 
UMKM Komindo Sejahtera, hal tersebut berarti 
berlaku secara nasional dan tidak terbatas hanya 
pada wilayah-wilayah tertentu saja seperti yang 
dilakukan oleh Nurfarida [7], sehingga pada 
akhirnya dapat menjangkau lebih banyak pelaku 
UMKM dari berbagai daerah dan wilayah di 
seluruh Indonesia. 

3. Hasil Dan Pembahasan 
3.1 Analisis Kebutuhan Sistem 

Tujuan dari tahapan analisis kebutuhan 
sistem yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
untuk mengetahui dan mengerti dengan baik 
kebutuhan dari fungsi-fungsi yang akan dibuat 
dalam aplikasi marketplace bagi para pelaku 
UMKM, dimana tahapan penentuan kebutuhan 
sistem merupakan salah satu bagian penting 
dalam tahapan perancangan sistem dengan 
menggunakan Model System Development Life 
Cycle (SDLC) [8]. Dengan menggunakan analisis 
kebutuhan sistem, maka akan didapatkan 
informasi dan spesifikasi yang jelas dari sistem 
yang diinginkan oleh stakeholder dan pengguna 
sistem, dimana dalam analisis kebutuhan yang 
sistem yang akan digunakan untuk merancang 
aplikasi marketplace bagi pelaku UMKM dalam 
penelitian ini adalah dengan menggunakan 
Analisis Kebutuhan Fungsional (Functional 
Requirement). Berikut ini adalah analisis 
kebutuhan fungsional dari aplikasi marketplace 
yang akan dirancang dan diimplementasikan 
dengan baik kepada para pelaku UMKM yang 
tergabung sebagai anggota Komindo Sejahtera : 
1. Anggota Komindo Sejahtera dapat melakukan 

registrasi akun secara mandiri melalui halaman 
website marketplace. 

2. Angota Komindo Sejahtera dapat melakukan 
login untuk dapat mengakses halaman anggota 
dan menggunakan fitur-fitur aplikasi 
marketplace. 

3. Anggota Komindo Sejahtera dapat mengupload 
produk-produk yang akan dipasarkan dan 
dijual melalui aplikasi marketplace 

4. Anggota Komindo Sejahtera dapat mengisi 
deskripsi produk-produk yang telah diupload 
kedalam aplikasi marketplace. 

5. Anggota Komindo Sejahtera dapat melihat 
order pesanan yang masuk atau dilakukan oleh 
konsumen. 

6. Anggota Komindo Sejahtera dapat melihat 
riwayat pemesanan dari masing-masing 
produk yang dijual dalam aplikasi marketplace. 

7. Konsumen dapat memberikan ulasan (review) 
terkait dengan produk yang telah dipesan 
dalam aplikasi marketplace. 

8. Konsumen dapat melihat ulasan (review) dari 
setiap produk yang ditampilkan dalam aplikasi 
marketplace. 

9. Konsumen dapat melakukan pencarian produk-
produk UMKM Komindo Sejahtera dengan 
menginputkan pencarian berdasarkan nama 
produk UMKM. 

10. Konsumen dapat melihat detail informasi dari 
masing-masing produk yang ditampilkan 
dalam halaman aplikasi website marketplace 
UMKM Komindo Sejahtera. 

 
3.2 Perancangan Sistem 

Tahapan penting yang perlu dilakukan 
sebelum melakukan penulisan kode program 
(source code) terkait dengan aplikasi marketplace 
yang akan dibangun pada penelitian ini adalah 
dengan terlebih dahulu melakukan perancangan 
sistem. Hal tersebut dimaksudkan agar desain atau 
model awal dari aplikasi yang akan dibuat 
memiliki rancangan yang jelas kepada pengguna 
dan juga kepada pengembang aplikasi, sehingga 
kebutuhan pengguna (functional requirements) 
dapat dipenuhi dengan baik. Berikut ini adalah 
rancangan dari model halaman website yang akan 
digunakan sebagai media marketplace bagi 
seluruh pelaku UMKM yang tergabung dalam 
KOMINDO Sejahtera: 
 

 
 

Gambar 3. Rancangan Aplikasi Marketplace UMKM 
Komindo Sejahtera 

 
Dalam rancangan sistem marketplace yang 

diusulkan dalam penelitian ini, dapat dilihat pada 
Gambar 2 bahwa para anggota koperasi UMKM 
Komindo Sejahtera dapat melakukan pendaftaran 
secara mandiri, dimana pendaftaran tersebut 
diperlukan untuk mendapatkan akun atau akses 
yang berguna untuk keperluan pemasaran dan 
penjualan dari masing-masing produk UMKM yang 
ditawarkan oleh setiap anggota yang ada. Sehingga 
pada akhirnya produk-produk UMKM yang 
ditawarkan dapat ditampilkan pada katalog 
produk yang ada dihalaman website marketplace 
UMKM Komindo Sejahtera. 
 
3.3 Implementasi Sistem Marketplace UMKM 

Berikut ini adalah implementasi dari aplikasi 
marketplace yang akan digunakan bagi seluruh 



SYSTEMIC : Information System and Informatics Journal. (Vol 7 No 2 - Desember 2021)  29-35 

 

33 

anggota UMKM yang telah tergabung sebagai 
anggota resmi dari KOMINDO Sejahtera. Dalam 
aplikasi marketplace UMKM ini terdiri dari banyak 
halaman baik dari sisi pengunjung, penjual dan 
juga pengelola aplikasi marketplace (admin). Oleh 
karena itu, tidak semua halaman website dari 
aplikasi marketplace UMKM Komindo Sejahtera 
akan ditampilkan dan dijelaskan dalam penulisan 
dokumen jurnal ini. 
 
a. Halaman Utama 

Berikut ini adalah halaman utama (index) 
yang akan ditampilkan pertama kali kepada setiap 
pengunjung dari aplikasi marketplace UMKM 
Komindo Sejahtera. 

 
Gambar 4. Halaman Utama Aplikasi Marketplace UMKM 

Komindo Sejahtera 
 

Dalam halaman utama aplikasi marketplace 
UMKM Komindo Sejahtera, para pengunjung dapat 
memilih berbagai macam kategori produk yang 
ditawarkan oleh para pelaku UMKM, kemudian 
dalam halaman ini juga akan ditampilkan daftar 
katalog produk terbaru yang telah diinputkan 
sebelummnya oleh para anggota UMKM Komindo 
Sejahtera, kemudian masih dalam halaman yang 
sama para pengunjung juga dapat melakukan 
pencarian berbagai produk UMKM dengan 
menggunakan fasilitas pencarian yang disediakan 
oleh aplikasi marketplace dengan menginputkan 
kata kunci dari nama produk UMKM yang akan 
ditampilkan. 

 
b. Halaman Informasi Detail Produk 

Berikut ini adalah halaman website yang 
menampilkan deskripsi atau detail informasi dari 
masing-masing produk UMKM yang ada pada 
aplikasi marketplace UMKM Komindo Sejahtera. 

 

 
Gambar 5. Halaman Deskripsi Produk Aplikasi 

Marketplace UMKM Komindo Sejahtera 

Halaman informasi detail produk akan 
menampilkan ragam informasi yang berguna bari 
para konsumen, karena akan menampilkan 
informasi-informasi berikut ini : 
a. Galeri dari gambar-gambar produk yang 

ditawarkan oleh masing-masing pelaku UMKM, 
dimana tidak dapat dipungkiri bahwa gambar 
produk yang jelas merupakan salah satu 
“magnet” atau daya tarik bagi para konsumen 
sebelum memutuskan untuk melakukan 
pemesanan kepada penjual. 

b. Harga dari setiap produk UMKM, dimana 
informasi harga dapat berubah yaitu 
bergantung dari event promosi dari aplikasi 
marketplace ataupun potongan harga (diskon) 
yang ditawarkan oleh pihak penjual. 

c. Rating atau penilaian dari para konsumen yang 
telah melakukan pemesanan dan pembelian 
dari setiap produk yang ditampilkan dalam 
aplikasi marketplace. Dimana skor penilaian 
mulai dari skor 1 (satu) untuk paling rendah 
dan skor 5 (lima) untuk paling tinggi. Hal ini 
juga merupakan fitur tambahan yang dapat 
digunakan oleh para konsumen untuk melihat 
penilaian dari masing-masing produk. 

d. Jumlah produk terjual, ini juga merupakan fitur 
yang akan ditampilkan setiap produk UMKM 
yang telah berhasil dijual kepada para 
konsumen, sehingga konsumen dapat melihat 
seberapa besar atau larisnya dari masing-
masing produk yang telah terjual sampai ke 
tangan konsumen. 

e. Stok tersedia, merupakan informasi yang dapat 
dilihat oleh konsumen ketika melakukan 
pemesanan kepada pihak penjual untuk 
menentukan jumlah item dari produk yang 
masih dapat dipesan kepada pihak penjual. 

f. Fitur “Masukkan Keranjang” merupakan fitur 
yang dapat digunakan oleh para konsumen 
untuk menambahkan produk yang ingin 
dipesan atau dibeli ke dalam keranjang belanja, 
sehingga para konsumen dapat melakukan 
beberapa transaksi pemesanan produk. 

g. Deskripsi produk, merupakan fitur yang 
menampilkan penjelasan dari informasi 
produk yang ditawarkan atau dijual oleh 
masing-masing pelaku UMKM. Contohnya 
adalah informasi berat produk, hal ini menjadi 
penting karena akan mempengaruhi biaya 
pengiriman produk dari pihak penjual sampai 
ke tangan konsumen. 

 
c. Halaman Keranjang Belanja 

Berikut ini adalah halaman yang digunakan 
untuk “menampung” atau menyimpan sementara 
daftar produk yang akan dilakukan pemesanan 
oleh konsumen. Konsep halaman keranjang 
belanja baik pada aplikasi marketplace maupun e-
commerce diadopsi dari keranjang belanja dalam 
bentuk fisik yang digunakan sebagai tempat untuk 
menaruh atau meletakkan barang-barang 
belanjaan konsumen pada sebuah supermarket 
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atau pusat perbelanjaan, dengan demikian para 
konsumen dapat meletakkan ataupun mengambil 
kembali barang belanjaan yang ada pada 
keranjang belanja jika ingin melakukan 
pembatalan pembelian. 

 

 
Gambar 6. Halaman Keranjang Belanja Aplikasi 

Marketplace UMKM Komindo Sejahtera 
 
Dalam halaman keranjang belanja, setiap 

konsumen dapat melihat jumlah produk yang 
sudah dimasukkan atau ditambahkan ke dalam 
keranjang belanja. Kemudian setiap konsumen 
juga dapat melihat informasi mengenai sub total 
pembayaran dari transaksi pemesanan dan 
pembelian dari masing-masing produk yang ada 
dalam keranjang belanja. Pada halaman ini juga 
terdapat fasilitas pembatalan atau hapus produk 
yang tidak jadi dilakukan pemesanan, kemudian 
juga konsumen dapat merubah jumlah pesanan 
dari masing-masing produk (penambahan dan 
pengurangan pesanan). 

 
4. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penyampaian dan 
penjelasan yang telah dituliskan dalam dokumen 
penelitian aplikasi marketplace UMKM Komindo 
Sejahtera ini, dapat dituliskan poin-poin 
kesimpulan berikut ini: 
a. Penggunaan teknologi informasi dalam 

bentuk aplikasi marketplace merupakan salah 
media pemasaran, promosi dan penjualan 
bagi para pelaku UMKM untuk dapat 
meningkatkan penjualan dan juga menambah 
pendapatan selama masa pandemi Covid-19. 
Sehingga dapat meningkatkan dan 
menghidupkan kembali roda perekonomian 
masyarakat, terutama di kalangan 
masyarakat menengah ke bawah. 

b. Pemanfaatan aplikasi marketplace menjadi 
salah satu media alternatif yang tepat bagi 
para pelaku UMKM yang memiliki modal yang 
kecil atau relatif terbatas. 

 
Setiap penelitian yang dilakukan tentunya 

memiliki keterbatasan, begitu juga halnya dengan 
penelitian yang dilakukan terkait dengan aplikasi 
marketplace UMKM Komindo Sejahtera ini yang 
masih memiliki berbagai kekurangan yang perlu 
diperbaiki dan ditingkatkan kembali. Berikut ini 
adalah beberapa saran yang dapat 
dipertimbangkan untuk pengembangan aplikasi 

marketplace UMKM agar menjadi lebih baik lagi 
bagi para penggunanya: 
a. Fitur notifikasi pesan (push notifications) 

untuk setiap transaksi pemesanan yang 
dilakukan oleh konsumen. 

b. Penambahan informasi mengenai profil dari 
masing-masing pelaku atau anggota UMKM 
yang telah tergabung dalam Komindo 
Sejahtera. 

c. Fitur pembayaran yang dapat dilakukan 
secara digital yaitu menggunakan teknologi e-
money, e-wallet, Q-RIS maupun mobile 
banking. Sehingga memudahkan konsumen 
dalam melakukan konfirmasi pembayaran 
untuk setiap transaksi yang telah dilakukan. 

d. Sistem keamanan transaksi untuk 
meminimalkan resiko pencurian data-data 
yang bersifat sensitif atau pribadi dari setiap 
konsumen yang telah terdaftar dalam aplikasi 
marketplace UMKM Komindo Sejahtera. 
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Kata Kunci  Abstrak 

Word embedding, ujaran 
kebencian, deteksi 
online. 

 Word embedding merupakan teknik representasi kata atau kalimat dalam ruang vektor. 
Representasi tersebut ditujukan untuk membangun sebuah model yang sesuai untuk 
tugas khusus terkait penggunaan kata atau kalimat tersebut, contohnya, sebuah model 
kemiripan antar kata atau kalimat, sebuah model dari hubungan antar pengguna 
Twitter. Penggunaan word embedding sangat bermanfaat dalam proses riset analisa 
sentimen karena membantu dalam pembentukan model matematika dari kalimat, selain 
itu word embedding juga bermanfaat untuk proses komputasi yang lebih lanjut. 

Keywords  Abstract 

Word embedding, hate 
speeches, online 
detection. 

 Word embedding is a technique to represent sentences in vector space. The representation 
itself is carried-out to build a model that would suffice in representing a particular task 
related to the use of the sentence itself, for example, a model of similarity among 
sentences/words, a model of Twitter user connectivity, and demographics of tweets 
model. The use of word embedding is a handful to the sentiment analysis research 
because it helps build a mathematical-friendly model from sentences. The model then will 
be suitable as feeds for the other computational process. 

 

1. Background 
Current research in sentiment detection that 

focuses on racism and hate speeches can be 
categorized into two categories, namely: (1) 
feature engineering with traditional classifiers 
using word embeddings architectures that classify 
where word embeddings are part of the feature set 
and (2) end-to-end deep learning architecture that 
classifies the text while learning word embedding 
as a byproduct. 

Feature engineering includes capturing 
linguistic, textual, topical features, and semantic 
information. For example, Hasanuzzaman et al. [2], 
Mondal et al. [9], and Tulkens et al. [10] use 
linguistic-template and demographics discourses-
dictionaries to define "racism" then utilize classic 
classifiers such as SVM to detect "racisms."  

In the case of deep neural network 
approaches, we specifically focus on integrated 
approaches that do not rely on hand-crafted 
features and external classifiers, for example, 
Huang et al. [11], Kim (2014) [12] [13] and 
Vosoughi et al. (2016) use Neural Network models 
to generate word embeddings specifically for 
sentiment detection tasks. 

2. Feature Engineering and Classifiers 
The research by Hasanuzzaman et al. [2] 

uses demographic embodied with pre-trained 
word embedding. The dataset contains three 
months of Twitter messages dated from February 
5, 2015, to May 5, 2015. Despite the use of slur 
databases [14] [15] as references, it was clearly 
stated in their publication [2] that the existence of 
slurs does not define the offensiveness of a tweet. 
Demographic features: age, gender, and location 
are incorporated into the embedding during 
training.  
The data were annotated through the crowd 
flower crowdsourcing platform [16]. Each tweet 
was labeled by three raters who were asked the 
labeling of a tweet can be considered racist or not 
based on age, gender, and location of the tweet's 
owner. The label came in three choices: Yes 
(racist), No, and Unsure. Like Tulkens et al. [10], 
Hasanuzzaman et al. [2] rely on SVM for the 
classification model. The slight difference was that 
Hasanuzzaman et al. [2] use linear SVM with a 
different setup of input configurations 
implemented in Weka [17]. The input 
configuration varies from n = 1 to 4 grams and 
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word2vec, independently or combined with all 
demographic embeddings. Hasanuzzaman et al. [2] 
demonstrated that word2vec, combined with all 
demographic embeddings (age + gender + 
location), outperformed any other input model. 

Mondal et al. [9] focus on measuring the 
large scale of hate speeches inside social media. 
The approach is an unsupervised method relying 
on sentence templates and Hatebase [18] 
("world's largest online crowdsourced repository 
of structured, multilingual, usage-based hate 
words" [9]). The datasets come from two social 
media: Twitter and Whisper messaging platforms. 
In both of the two sources, the data are taken from 
June 2014 to June 2015. The aspects of hatred 
were based on: race, religion, disability, sexual 
orientation, ethnicity, and gender [19]. These 
aspects are used as baseline categories. The 
limitation is that the hate speeches that do not 
conform to the sentence template are not 
detectable. The primary research output is 
exploratory statistics of hate speeches based on 
the anonymity of speech across different 
countries. 

The research by Tulkens et al. [10] 
approach was developing "discourses dictionaries" 
using Facebook's comments page as the primary 
input. Two pages of themes were selected; those 
were the anti-Islam theme and the right-wing 
theme. Comments were classified as racist or not 
by three annotators. Three types of dictionaries 
were built: the first was based on Dutch Linguistic 
and Inquiry Word Count (LIWC) [20], utilizing its 
word categories as a baseline for a discourse 
dictionary. The second dictionary was built from 
words classified as racist in the training data. The 
third dictionary was an expansion from each word 
in the second dictionary by adding the five closest 
words based on word2vec (Mikolov et al., 2013) 
[21] using the cosine similarity method. This 
dictionary-based approach produced an n-
dimensional vector containing numbers that had 
been normalized and scaled. The numbers 
resulted from dividing words' frequencies in each 
category with the total of words in comments. The 
vector was used as input for nonlinear SVM with 
RBF kernel implemented in scikit-learn [22]. The 
overall performance of classifications concluded 
that both the original and the word2vec expansion 
discourse dictionaries from training data 
outperformed the result from the LIWC dictionary. 

3. Feature Extraction and Deep 
Learning 

Another version of the word embeddings 
approach was introduced by Huang et al. [11]. The 
research aimed to capture the semantics of words 
in the vector space model. The primary output 
from this research was an improvement of word 
embeddings which can predict the next word by 
using joint training of local and global context 

within a neural language model. The dataset 
chosen was the April 2010 Wikipedia corpus. Ten 
windows (5 words after and before) were used as 
local context with 50-dimensional embeddings 
and 100 hidden units. The IDF-weighting was used 
as a weighting function. Hence the weighting 
function captures the importance of a word within 
the document (global context). In order to 
maximize the semantic similarity, the researchers 
made use of Wordnet (Miller, 1995) [23] and 
benchmarked with WordSim-353 (Finkelstein et 
al.,2001) [24]. The final result of this research 
outperformed the result from similar research by 
Mnih and Hinton (2008) [25], both duplicating on 
Wikipedia dataset or using the research's [25] 
original dataset of one year Reuters English 
newswire. 

Convolutional Neural Network was used 
for Sentence Classification by Kim (2014) [12]. 
The research used pre-trained word vectors; if a 
word were missing from pre-trained vectors, that 
word would be generated randomly. The research 
was a feature selection process over CNN. This 
research by Kim (2014) [12] was a duplicate of 
similar research by Razavian et al. [26] but used 
text datasets; in contrast, Razavian et al. [26] used 
imagery datasets for the experiment. Hence it was 
evidence that" feature extractors from pre-trained 
deep learning models perform well on a variety of 
tasks" [12]. The CNN model was borrowed from 
the work of Collobert et al. [27] with slight 
multichannel modification, two channels of word 
vectors: the first channel kept static throughout 
training, and the second one is fine-tuned via 
backpropagation. The datasets in word2vec 
embeddings (Mikolov et al.,2013) [21] came from 
Movie reviews (Pang and Lee, 2005) [28], Stanford 
Sentiment Treebank (Socher et al.,2013) [13], 
Subjectivity (Pang and Lee, 2004) [29], TREC 
question dataset (Li and Roth, 2002) [30], 
Costumer reviews (Hu and Liu, 2004) [31]. The 
final benchmarked outcomes suggested that pre-
trained word vectors are suitable. Thus,' universal' 
feature extractors can be utilized across datasets. 

Recursive Neural Tensor Network 
research by Socher et al. [13] introduced a model 
for predicting sentiments over treebanks; the main 
challenge of this research is that the sentiment 
must be predicted over compositional phrases. 
The dataset was taken from Stanford Sentiment 
Treebank. The basic concept of a treebank is that 
each phrase has been labeled in its compositional 
form. The main advantage of using the treebank 
over the bag-of-words approach is that a treebank 
does not ignore word order. The Stanford 
Sentiment Treebank uses movie reviews from 
rottentomatoes.com as the primary source and 
parses the data using The Standford Parser (Klein 
and Manning, 2003) [32], then had each comment 
labeled with a sentiment. The graphical form of 
Recursive Neural Models will parse n-gram inputs 
into a binary tree and computes in a bottom-up 
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fashion. RNTN by Socher et al. [13] was an 
improvement of the Recursive Neural Network by 
Socher et al. [33] and Matrix-Vector - RNN also by 
Socher et al. [34]. All of those approaches [13] [33] 
[34] used softmax; the main difference was the 
representation form of input phrases: RNN [33] 
used vector, MV-RNN [34] used vector-matrix, 
RNTN [13] used tensor. The fine-grained 
sentiments used were: very negative, negative, 
somewhat negative, neutral, somewhat positive, 
positive, and very positive. These sentiments were 
baselines for the sentiment of each phrase. There 
were some tests made to provide the assessment 
of RNTN model performances, and RNTN was 
benchmarked with other algorithms: MV-RNN, 
RNN, VecAvg2, Binary Na¨ıve Bayes, SVM, and 
Na¨ıve Bayes. RNTN outperformed those 
algorithms by up to 85.4 % for full-sentence binary 
classification. Contrastive conjunction sentences in 
the form' X but Y,' for example: "There are slow and 
repetitive parts. However, it has just enough spice 
to keep it interesting," for this type of dataset, 
RNTN obtains 41 % accuracy compared to MV-
RNN, RNN, and Binary Na¨ıve Bayes. RNTN also 
outperformed other algorithms on negated 
sentences: "I liked a single minute of this film" is a 
positive sentence, "I did not like a single minute of 
this film" is a negated positive sentence, "It is just 
incredibly dull," is a negative sentence, "It is 
definitely not dull" is a negated negative sentence, 
for those types of sentences RNTN captured better 
performances. The last test was on the most 
positive and negative phrases, such as: "one of the 
best films of the year" and "best worst special-
effects creation of the year," RNTN also resulted in 
better performances than RNN and MV-RNN. 

Tweet2vec by Vosoughi et al. (2016) [7] 
was an effort to capture a vector representation of 
tweets that can be used for any classification task. 
The method was CNN - LSTM encoder-decoder 
model, which operates at the character level to 
learn and then vectorize the representation of 
tweets. The dataset was taken from 3 million 
randomly selected English tweets. The input 
features from a tweet were 70 characters x 150 
matrices. The number 150 was taken from 140 
characters plus ten paddings. The 70 x 150 matrix 
input matrix was given to CNN - LSTM model. After 
passing through the encoder section, the output 
representation of a tweet will be a 256-sized 
vector. The encoded representation will be fed to 
the decoder section. The resulting decoded matrix 
representation will be the final result (no exact 
matrix size is mentioned in the paper). After 
semantic relatedness and sentiment classification 
tests compared to Paragraph2Vec by Mikolov and 
Le, 2014 [35], this research's result outperformed 
Paragraph2Vec. 

4. Deep Learning for Capturing 
Structure 

The structure of the Twitter user, which represent 
connectivity among them, could be significant for 
racism detection. In real life, species with high 
feature similarities tend to live and build 
communities. The feature learning research by Vu 
and Parker (2015) [3] introduced a distributed 
representation of nodes in social network analysis 
as node embeddings. The node embedding 
learning model was adapted from word2vec 
(Mikolov et al., 2013) [21]. The main aim of the 
research was to introduce a generic method for 
learning embeddings from nodes in a social 
network based on their connectivity and 
attributes. The three aspects of mining on social 
networks used in the research are : 
1. Community Homogeneity, the degree of 
closeness among its members 
2. Community Distance, the average total distance 
for all members 
3. Community Connectors Identification, 
identification of inter-community outliers who are 
not necessarily well-known but play significant 
roles in the social Network, also not influencers 
nor leaders 

The dataset was taken from DBLP 
September 2013 citation network compiled by 
aminer.org [36]. The training process used 24 
Na¨ıve Bayes classifiers over 24 fields of Computer 
Science, resulting in each field counts of members, 
authors, and papers (an author could be a member 
of a particular field community in Computer 
Science or not). The citation-based author 
embedding was a vector of 200 real numbers. 
There were two types of authors: the paper 
authors (citers) and the authors of citing papers 
(citees). Inbound citations can determine the 
homogeneity scores to a research community (IC) 
and outbound citations to a community outside 
(OOC). The research did provide the scores as a 
descriptive result. The last result of this research 
was determining community connectors, the 
authors who were considered outliers from the 
Data Mining community to the extent that they 
worked between two communities or that their 
work was related to multiple research fields. The 
paper stated those outliers sorted by their scores 
in descending order. 

Perrozi et al.'s (2014) [4] research aimed 
to label graph-based text datasets using a 
combination of SkipGram dan Hierarchical 
Softmax; the technique was called DeepWalk. The 
concept plays an essential role in this algorithm. 
The datasets being used were: BLOGCATALOG [37] 
for interest labeling, FLICKR [37] for group 
labeling, and YOUTUBE [38] for group labeling. 
The baseline methods for comparison were: 
SpectralClustering [39], Modularity [37], 
EdgeCluster [38], wvRN [40], and Majority. The 
final comparison is 10% - 90% BLOGCATALOG 
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training data and 1% - 10% FLICKR and YOUTUBE 
training data of the DeepWalk algorithm. This 
results in better performance than other baseline 
algorithms. 

Large-scale Information Network 
Embedding or abbreviated as LINE by Tang et al. 
(2015) [5], introduced the concepts of first-order 
proximity and second-order proximity and argued 
that the truncated random walk method as 
DeepWalk [4] only covered the second-order 
proximity. LINE aimed to introduce a large-scale 
network embedding model that preserves first- 
and second-order proximity. The LINE model was 
tested using three types of network domain 
corpora; the first came from the language domain 
and was an entire set of English WIKIPEDIA pages. 
The second domain came from Social Networks. 
There were two datasets, FLICKR and YOUTUBE 
[41]. The third domain came from the citation 
network, and the DBLP dataset [36] was used. 
Baseline methods for comparison were: Graph 
factorization [42], DeepWalk [4], and variations of 
LINE algorithms. The result for the language 
network domain was evaluated using two 
applications, word analogy [21] and document 
classification. On the first application, LINE with 
second-order proximity optimization 
outperformed all algorithms. 

In contrast, with the second application, 
the concatenation of first-order proximity + 
second-order proximity outperformed all 
algorithms. The result for the social network 
domain was quite similar. The concatenation of 
first-order proximity + second-order proximity 
outperformed all algorithms; hence it can be 
concluded that the approach was quite effective 
and efficient for Network embedding regardless of 
the sparsity of the Network. The result for the 
citation network domain was slightly different. 
since the experiment only involved a directed 
graph, only second-order proximity was involved. 
The baseline method for comparison only involved 
DeepWalk [4], and the final result was that the 
second-order proximity outperformed DeepWalk 
both on the Author-Citation Network and Paper-
Citation network. 

Node2vec by Grover and Leskovec (2016) 
[8] can learn continuous feature representation for 
nodes. The research argues that classic 
approaches such as Principal Component Analysis, 
Multi-Dimensional Scaling, and those descendants 
[43] [44] [45] [46] are computationally expensive 
for large-world networks. The objective of 
node2vec is to preserve the neighborhood of 
nodes based on word2vec (Mikolov et al.,2013) 
representation. That objective was achieved using 
stochastic gradient-descent backpropagation on a 
single hidden-layer feed-forward neural Network. 
The performances were evaluated against Spectral 
Clustering [39], DeepWalk [4], and LINE [5], and 
there were increasing AUC scores results over 
Facebook, PPI, and arXiv datasets. 

5. Tweets Detection for Capturing 
Time 

Guille and Favre's (2014) [47] research 
incorporates time attributes for Twitter event 
detection. The research used two corpora: English 
and French. The text preprocessing only included 
removing trivial words and the stop-words. The 
input was partitions of n time-sliced tweets. The 
output was a list of events with the k-highest 
magnitudes. The approach was capturing bursty 
words' magnitude during a particular time and 
detecting special occurred events in the real world 
from those times. The event detection technique 
used graph approaches topic graph and 
redundancy graph for merging duplicated-
redundant events. Then the actual real-world 
events were supervised by two annotators. The 
primary contribution of this research to the field 
of Twitter analytics was the capability to filter out 
non-related tweets for particular events. 
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 Kesadaran terhadap kesehatan menjadi aspek penting pada masyarakat saat ini 
dengan adanya pandemi. Kondisi ini juga menyebabkan masyarakat merasa was-was 
apabila hendak berkunjung ke rumah sakit. Karena itulah muncul banyak layanan 
home care berbasis online. Penelitian ini mengusulkan sebuah inovasi teknologi 
bernama Medical Contact, yang merupakan purwarupa platform digital untuk 
mempertemukan  tenaga medis seperti dokter dan pasien secara realtime meskipun 
berada pada lokasi yang berbeda. Dengan platform ini, pasien dapat menyampaikan 
keluhan serta mendapatkan solusi kesehatan dari dokter dengan cepat dan efisien. 
Pembuatan purwarupa dilakukan dengan pendekatan perencanaan strategis sistem 
informasi menggunakan framework Ward and Peppard. Selain itu digunakan metode 
Task Centered Design untuk perancangan UI/UX aplikasi. Langkah-langkah dalam 
proses terdiri dari analisis lingkungan bisnis, melakukan tugas dan analisis pengguna, 
memilih tugas yang representatif untuk desain yang berpusat pada tugas, plagiarize, 
hingga membuat prototype yang berpusat pada tugas masing-masing user. Hasil yang 
didapatkan berupa prototype aplikasi yang memiliki fitur-fitur serta user interface 
dan user experience sesuai dengan kebutuhan pengguna serta sejalan dengan 
kebutuhan bisnis. 

Keywords  Abstract 

IS Strategic Planning, 
Task-centered system 
design, 
Medical system 

 Health awareness is an important aspect of today's society with a pandemic. This 
condition also causes people to feel anxious when they want to visit the hospital. As a 
result, many online-based home care services emerged. This research proposes a 
technological innovation called Medical Contact, a digital platform prototype to bring 
together medical personnel such as doctors, nurses, and patients in real time even 
though they are in different locations. With this platform, patients are able to submit 
complaints and obtain health solutions from doctors efficiently. Prototyping is done 
using an information system strategic planning approach using the Ward and Peppard 
framework. In addition, the Task Centered Design method is used to design UI/UX 
applications. The steps in the process consist of analyzing the business environment, 
performing tasks and user analysis, selecting representative tasks for task-centric 
designs, plagiarizing, and prototyping. The results obtained are an application 
prototype with features, a user interface, and a user experience according to user needs 
that are in line with business goals. 

 

1. Pendahuluan  

Setiap manusia pasti pernah merasakan sakit 
dan membutuhkan perawatan kesehatan. Dulu 
saat seseorang membutuhkan perawatan 
kesehatan, mereka harus datang ke rumah sakit 
untuk mendapatkannya. Tetapi saat ini, seiring 
perkembangan teknologi yang ada, banyak rumah 
sakit yang membuka layanan home care. Layanan 

home care merupakan layanan perawatan 
kesehatan yang bisa dilakukan di rumah [1]. 
Layanan home care dilakukan oleh tenaga perawat 
terlatih yang sudah tersertifikasi, memiliki 
pendidikan secara profesional, dan sudah 
melewati seleksi yang ketat sesuai standar yang 
ada [2]. Dengan begitu layanan perawatan 
kesehatan yang diberikan kepada pasien bisa 
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dilakukan secara maksimal dan sesuai dengan 
prosedur yang baik dan benar. 

Dengan layanan home care maka pasien akan 
mendapatkan perawatan kesehatan yang 
maksimal dengan tetap nyaman berada di rumah. 
Layanan home care juga memudahkan pihak 
keluarga dari pasien untuk memantau kondisi 
anggota keluarganya yang sakit. Mereka bisa 
memantau pelayanan perawatan kesehatan yang 
diberikan ke si pasien, dan membiarkan perawat 
yang akan melakukan tindakan perawatan medis 
tersebut dengan baik. Dari sisi biaya yang harus 
dikeluarkan, layanan home care memiliki tarif 
yang relatif lebih ringan jika dibandingkan dengan 
perawatan di rumah sakit. Apalagi di masa 
pandemi, dimana manusia semakin dibatasi 
mobilitasnya, sehingga mereka harus 
mendapatkan perawatan medis dari rumah pasien 
tersebut [3]. Selain itu, menghindari tertularnya 
virus Covid-19 juga membantu upaya pemerintah 
dalam mencegah penyebaran virus tersebut. Maka 
dari itu, terciptalah aplikasi-aplikasi baik mobile 
maupun website yang membantu pihak pasien 
dalam mencari layanan home care.  

Sebagai upaya solusi dari permasalahan 
tersebut, penelitian ini mengusulkan inovasi 
teknologi berupa aplikasi Medical Contact. 
Aplikasi ini adalah platform mobile yang 
menyediakan layanan home care dengan berbagai 
jenis tenaga medis yang dibutuhkan pasien.  

Sebuah aplikasi yang ditawarkan untuk 
menjadi solusi tentunya memerlukan user 
interface dan user experience yang harus mampu 
memenuhi kebutuhan penggunanya. Dalam 
memenuhi hal tersebut, ada beberapa metode 
yang bisa digunakan oleh pengembang dalam 
proses pembuatan UI/UX. Metode yang digunakan 
untuk proses analisis lingkungan bisnis aplikasi 
adalah Framework Ward and Peppard sedangkan 
untuk metode perancangan purwarupa 
menggunakan metode Task Centered System 
Design.  

Metode Ward and Peppard merupakan 
proses identifikasi portofolio sebuah aplikasi yang 
mengacu pada keberhasilan organisasi dalam 
merealisasikan tujuannya (Ward & Peppard, 
2002). Sedangkan metode Task centered system 
design adalah metode yang memfokuskan proses 
perancangan UI/UX berdasarkan kebutuhan tugas 
dari penggunanya [4]. Metode ini memiliki 
kelebihan yaitu mudah dipelajari, mudah 
diterapkan pada proyek skala kecil serta 
menghemat waktu dan biaya [5].  

Dengan melakukan proses identifikasi 
terhadap tujuan serta lingkungan bisnisnya, 
sehingga terciptalah sebuah prototype aplikasi 
layanan home care yang bernama Medical Contact. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini menggabungkan dua 
pendekatan perancangan aplikasi, yaitu 

Framework Ward and Peppard dan  Task Centered 
System Design (TCSD). Framework Ward and 
Peppard digunakan untuk identifikasi portofolio 
aplikasi, sedangkan metode Task Centered System 
Design (TCSD) digunakan dalam proses 
perancangan UI/UX aplikasi untuk mengetahui 
kebutuhan user dan kebutuhan task untuk 
mencapai ujuan bisnisnya. Luaran dari framework 
Ward and Peppard berupa strategi bisnis, strategi 
manajemen SI/TI, dan strategi TI. Sedangkan 
luaran dari TCSD berupa purwarupa aplikasi yang 
diinginkan. Secara umum alur penelitian yang 
digunakan dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
 

Gambar 1. Alur Metode Penelitian 

2.1 Identifikasi Portofolio Aplikasi 

Pada tahap ini dilakukan analisis lingkungan 
bisnis baik internal maupun eksternal 
menggunakan Framework Ward and Peppard 
(Gambar 2) serta analisis beberapa aplikasi-
aplikasi terdahulu yang memiliki tujuan atau 
fitur hampir sama. Sebagai contoh, terdapat 
aplikasi halodoc, klikdokter, homecare24, dan 
lain-lain. Kemudian mendefinisikan kembali 
tujuan bisnis yang baru dengan menghasilkan 
visi dan misi serta strategi bisnisnya 
menggunakan analisis SWOT, PEST, dan model 
Porter’s Five Forces. Hasil dari tahap ini adalah 
strategi bisnis, strategi manajemen, dan strategi 
SI/TI. 

2.2 Users Identification 

Pertama - tama mengidentifikasi pengguna 
dari permasalahan yang terjadi, terutama pada 
saat pandemi seperti ini dimana banyak yang 
membutuhkan pelayanan home care. User pada 
layanan home care tidak hanya pasien yang 
membutuhkan jasa tenaga medis panggilan, 
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tetapi juga untuk pihak tenaga medis sebagai 
penyedia jasa layanan home care. 

 
Gambar 2. Framework Ward and Peppard 

 

2.3 Tasks Representation 

Adanya permasalahan yang ada, dapat 
mengetahui pengguna yang terlibat maupun 
kebutuhan apa saja untuk merancang user 
interface aplikasi Medical Contact. Untuk 
menganalisa kebutuhan sistem diharapkan 
dapat diuraikan secara utuh menjadi komponen 
komponen suatu sistem dengan tujuan 
identifikasi, mengevaluasi permasalahan dan 
kebutuhan sesuai dengan yang diharapkan.  

2.4 Plagiarize 

Untuk mendesain interface juga dibutuhkan 
referensi untuk membangun ide baru dari 
aplikasi-aplikasi yang sudah ada sebelumnya. 
Banyak UX/UI aplikasi yang sudah ada saat ini 
digunakan untuk membangun ide dari 
antarmuka pengguna. Dengan tahap observasi 
aplikasi-aplikasi sejenis yang memiliki fitur 
kurang lebih sama dengan aplikasi yang akan 
dikembangkan dapat membantu mendapatkan 
sudut pandang interaksi baru secara efektif.  

2.5 Prototype 

Apabila desain sudah sesuai dengan tujuan 
bisnisnya, kebutuhan task, serta kebutuhan user. 
Maka langkah yang terakhir yaitu menggambar 
visual dengan membuat prototype dengan 
platform Figma, Adobe XD, dan lain sebagainya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian dilakukan sesuai dengan alur dari 
metode penelitian yang digunakan, yaitu dengan 
Framework Ward & Peppard dan metode TCSD. 
Penjabaran hasil penelitiannya sebagai berikut. 

3.1 Analisis Lingkungan Bisnis Aplikasi 

Proses ini memerlukan analisis terhadap 
aplikasi-aplikasi terdahulu yang memiliki fokus 
serupa, diantaranya, halodoc, klikdokter, dan 
homecare24. Hasil analisis tersebut yaitu, 
munculnya peluang baru bagi aplikasi penyedia 
layanan homecare oleh tenaga medis profesional 
dan terlatih yang tersedia di sekitar lingkungan 
tempat tinggal pasien. Peluang tersebut 
memunculkan ide untuk membuat aplikasi 
Medical Contact dengan mendefinisikan 
tujuannya berupa visi dan misi yang tertuang 
pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Visi dan Misi Aplikasi Medical Contact 
Tujuan Bisnis 

Visi : Menjadi media layanan home care bagi para 
pasien yang membutuhkan perawatan yang 
terbaik dan sudah bersertifikasi. 

Misi : Memfasilitasi pasien dengan melakukan 
panggilan pelayanan tenaga medis terbaik, 
tercepat, dan terdekat. 

  Menjembatani pihak tenaga medis untuk 
memberikan perawatan pasien secara 
mudah dan lebih fleksibel. 

 
Kemudian, dilakukan analisis lingkungan 

bisnis dengan menggunakan analisis SWOT 
(Tabel 2), PEST, dan Model Porter’s Five Forces 
(Tabel 3).  

Tabel 2. Hasil Analisis SWOT 
Analisis SWOT 

Strength 

Aplikasi layanan homecare yang dapat 
memanggil tenaga medis dengan cepat 
dan terdekat serta tracking tindakan 
medis 
Menyediakan pelayanan untuk segala 
usia termasuk anak-anak dan lansia 
Kerja sama dengan pihak rumah sakit 
sehingga lebih terpercaya dan harga 
relatif terjangkau 

Weakness Belum ada system peminjaman alat-
alat medis dan tracking obat 

Opportunities 

Membantu tenaga medis yang tidak 
memiliki tempat atau memiliki tempat 
terbatas untuk perawatan pasien 
Memudahkan pasien dan keluarga 
pasien melakukan perawatan medis 
dari rumah serta memantau tindakan 
medis yang dilakukan 

Threats 
Adanya aplikasi baru yang 
menyediakan fitur peminjaman alat-
alat medis serta pembelian obat 

 

Selanjutnya, melakukan analisis PEST 
(Political, Economic, Social, and Technology) 
untuk aplikasi Medical Contact dengan hasil 
sebagai berikut. 

 
Political  Kebijakan pemerintah berupa 

Undang – Undang atau Peraturan 
Pemerintah yang membahas 
mengenai layanan homecare 

Economic Dana berasal dari biaya 
penanganan perawatan medis 
yang dilakukan di rumah sesuai 
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jenis tindakan medis yang 
dilakukan 

Social Masyarakat masih awam dengan 
layanan homecare berbasis 
perangkat mobile 

Technology Penggunaan teknologi sistem 
informasi geografis yang 
menampilkan tenaga medis 
dengan lokasi terdekat serta 
menyimpan dan melacak lokasi 
pasien 

 

Selanjutnya dilakukan analisis Model Porter’s Five 
Forces dengan hasilnya terlampir pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Analisis Five Force Porter Models 
Analisis Five Forces Porter 

Rivalry among existing competitor Moderate to High 

Bargaining power of customers High  

Bargaining power of supppliers Low to Moderate 

Threats of new entry Moderate  

Threats of subtitle product Moderate  

 
Dari analisis yang telah dilakukan, maka dapat 
ditentukan proses perumusan strategi bisnis, 
strategi manajemen, dan strategi SI/TI pada Tabel 
4 sebagai berikut. 

Tabel 4. Hasil Analisis Five Force Porter Models 
IS/IT Strategi Process 

Strategi Bisnis Menggabungkan 
strategi SO 
(Strength-
Opportunities) 

Strategi Manajemen SI/TI Menjalin kerjasama 
dengan tenaga medis 
dengan berbagai 
kompetensi di setiap 
daerah   

Strategi SI/TI Mengoptimalkan 
kecepatan dan 
kemudahan aplikasi 
melalui desain 
interface 

 
3.2 Users Identification 

Pada Langkah ini, telah ditetapkan tipe user 
atau pengguna yang terlibat pada aplikasi ini 
terdiri dari pasien, mitra, dan admin. Tabel 5. ini 
menjelaskan tentang jenis-jenis user untuk 
produk Medical Contact. 

Tabel 5. Jenis-Jenis User Aplikasi Medical Contact 
No. Type User Jenis User Keterangan 
1. Pengguna 

layanan 
Pasien Orang yang 

membutuhkan 
layanan jasa home 
care bagi dirinya 
sendiri 

Keluarga 
Pasien 

Orang yang 
membutuhkan 
layanan jasa home 
care bagi keluarga 
maupun kerabatnya 

2. Mitra Dokter Mencakup dokter 
umum maupun dokter 
spesialis yang berada 
di wilayah Indonesia 

Perawat Mencakup perawat 
umum, perawat lansia, 
perawat anak, dan 
perawat bagi 
penyandang 
disabilitas di seluruh 
wilayah Indonesia 

Bidan Sudah bersertifikasi 
yang berada di 
wilayah Indonesia 

Fisioterapi Sudah bersertifikasi 
yang berada di 
wilayah Indonesia 

3. Admin Admin Memverifikasi 
dokumen prasyarat 
mitra dan pengguna 

 
Dari Tabel 5. dapat disimpulkan bahwa pengguna 
aplikasi ini adalah orang-orang yang memerlukan 
jasa tenaga medis berupa dokter, baik umum 
maupun spesialis, perawat, fisioterapi, dan bidan 
yang lokasinya terdekat dari lokasi pasien serta 
telah tersertifikasi. Sehingga diharapkan pasien 
akan mendapatkan layanan medis yang 
dibutuhkan secara cepat dan terbaik oleh ahlinya. 
Mitra berperan sebagai tenaga medis yang sudah 
dipesan jasanya, mereka wajib memiliki akun 
maupun kartu tanda pengenal bahwa pihak medis 
tersebut merupakan mitra dari aplikasi Medical 
Contact. Admin bertugas memverifikasi mitra saat 
mendaftar segai tenaga medis Medical Contact. 

 

3.3 Tasks Representation 

Berdasarkan pengguna aplikasi yang telah 
ditentukan pada tahap sebelumnya, didapatkan 
tugas yang representatif untuk setiap fitur yang 
disesuai dengan kebutuhan pengguna. Tugas-
tugas yang representative untuk setiap fitur yang 
disetujui tersedia pada aplikasi Medical Contact 
dapat dilihat pada Tabel 6. 

 

Table 6. Representative Task tiap-tiap User 
Type User Task 

Pasien Membuat akun 
Membuat janji temu dengan tenaga medis 
Membayar DP 
Melunasi pembayaran 
Membatalkan janji temu 
Mengedit Profil 

Mitra Mendaftar sebaga mitra 
Melengkapi profil tenaga medis 
Mengubah jadwal ketersediaan tenaga 
medis 
Mengonfirmasi janji temu yang telah dibuat 
pasien 
Mengirim notifikasi lunasi pembayaran 
Membatalkan janji temu 

Admin Log in ke dalam sistem 
Memantau jadwal dokter maupun pasien 
Mengonfirmasi mitra yang mendaftar 
Layanan Customer Service 
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3.4 Plagiarize 

Antarmuka list dokter dari aplikasi halodoc 
adalah salah satu antarmuka yang memberi 
wawasan mengenai apa saja sebaiknya data yang 
ditampilkan dari identitas milik tenaga medis. 
Sehingga mampu membantu pasien dalam 
melakukan pertimbangan mengenai tenaga medis 
yang tepat. Antarmuka fitur chat pada aplikasi 
Tokopedia menginspirasi untuk menambahkan 
button pada pesan yang dikirimkan berguna 
sebagai shortcut sehingga menyederhanakan 
proses yang berlangsung. 

 
3.5 Build a Mock-up or Prototype 

Prototype Medical Contact dibangun dengan 
memanfaatkan perangkat lunak Adobe XD. Dalam 
mendesain UI/UX artboard yang digunakan yaitu 
bingkai ponsel iPhone X, XS, 11 Pro. Warna utama 
dari prototype pada pengguna layanan yaitu 
#EBF6FF dan pada mitra warna #ECFEF1. 
Pemilihan warna tersebut karena memberikan 
sifat menyegarkan dan ramah.  

Prototype aplikasi Medical Contact memiliki 3 
jenis aplikasi berdasarkan tipe usernya. Terdiri 
dari aplikasi mobile untuk pengguna layanan 
(pasien) dan mitra (tenaga medis). Sedangkan 
untuk admin menggunakan aplikasi berbasis web. 
Berikut ini disajikan gambar hasil prototype dari 
tiap-tiap aplikasi.  

 
Tampilan UI untuk Pasien 

a. Login 
Sebelum masuk ke aplikasi, pengguna terlebih 

dahulu memasukkan email dan password bagi 
pengguna yang sudah terdaftar. Apabila 
pelanggan belum mempunyai akun maka harus 
melakukan registrasi terlebih dahulu dengan 
mengisi form nama, email, dan password (Lihat 
Gambar 3a).  

 
b. Pembuatan Janji Temu 

Sebelum membuat janji temu, terlebih dahulu 
cari tenaga medis, lokasi tenaga medis dan jadwal 
tenaga medis yang sesuai dengan kebutuhan 
pengguna yang berdasarkan rating tertinggi, 
tempat terdekat, harga terendah dan harga 
tertinggi dengan adanya sort button. Untuk 
melihat detail dokter bisa dengan cara klik salah 
satu card dokter (Lihat Gambar 3b). 
 Pada halaman konfirmasi Booking terdapat 
estimasi harga pemesanan dokter tersebut 
perjamnya. Terdapat pula form input lokasi 
pasien yang membutuhkan tenaga medis. 
Kemudian form rincian informasi pasien berupa 
usia, tinggi badan, berdat badan, dan keluhan yang 
dialami pasien (Lihat Gambar 3c). Sehingga tenaga 
medis bisa memperkirakan upaya penyembuhan 
apa yang nantinya dilakukan. 

 

           
(a)                           (b)                        (c) 

Gambar 3. Tampilan UI Pasien. (a) Login (b) Janji Temu 
(c) Konfirmasi Booking  

c. Sistem Pembayaran 

Setelah pasien membuat janji temu, pihak 
tenaga medis memberi konfirmasi persetujuan. 
Kemudian pasien dapat melakukan diskusi harga 
dengan pihak tenaga medis yang akan disewa 
(Lihat Gambar 4a). Setelah itu, pasien harus 
melakukan pembayaran DP minimal 10% dari 
total tagihan (Lihat Gambar 4b). Pasien dapat 
melihat daftar janji temu yang terbaru maupun 
yang sudah berlalu (Lihat Gambar 4c).  

 

          
(a)            (b)                         (c) 

Gambar 4. Tampilan UI Pasien (a) Fitur Telechat (b) 

Sistem Pembayaran (c) Daftar Janji Temu 

 
Prototype Aplikasi untuk Tenaga Medis 

a. Log in  
Halaman saat pertama kali membuka aplikasi 

yaitu halaman masuk. Tenaga medis yang belum 
memiliki akun harus melakukan registrasi 
terlebih dahulu dengan memasukkan data yang 
diminta oleh aplikasi (Lihat Gambar 5a). Setelah 
selesai registrasi, tenaga medis diharapkan untuk 
menunggu konfirmasi dan pengecekan dokumen 
penunjang dari admin melalui email. Untuk masuk 
ke dalam aplikasi, tenaga medis dapat log in 
dengan E-mail dan password yang sudah terdaftar 
dan disetujui (Lihat Gambar 5b).  
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(a)                             (b) 

Gambar 5. Tampilan UI Tenaga Medis (a) Registrasi 
(b)Log in 

 
a. Konfirmasi Janji Temu 
Pihak tenaga medis, sebagai mitra aplikasi, 

dapat melakukan edit profile dan jadwal pada 
halaman profil (Lihat Gambar 6a). Pada 
halaman Ubah Jadwal dokter dengan mudah 
menambah jadwal ataupun menghapus jadwal 
dengan bantuan datepicker. Hal ini 
dimaksudkan untuk menghindari jadwal janji 
temu bentrok dengan kepentingan tenaga medis 
saat di Lembaga Kesehatan. 

Selain itu, pihak tenaga medis dapat melihat 
daftar permintaan janji temu atas nama pihak 
tenaga medis terkait. Untuk memantau 
notifikasi janji temu kepada pasien, pihak 
tenaga medis dapat melihat pada Daftar Janji 
Temu dimana terdapat opsi untuk semua janji 
yang masuk dengan beberapa notifikasi yang 
berbeda-beda yaitu notifikasi dengan badge 
centang abu-abu apabila belum dapat 
konfirmasi dokter, notifikasi dengan badge 
centang hijau apabila pasien sudah membayar 
DP, notifikasi dengan badge centang kuning 
apabila pasien belum membayar DP, notifikasi 
dengan badge centang biru apabila perjanjian 
sudah berlalu, dan notifikasi dengan badge 
centang merah apabila pasien membatalkan 
janji (Lihat Gambar 6b).  

 

     
(a)                     (b)                          (c) 

Gambar 6. Tampilan UI Tenaga Medis (a) Profil (b) 
Permintaan Janji Temu (c) Pembatalan 

 

Pihak tenaga medis juga dapat 
mengkonfirmasi maupun membatalkan 
permintaan janji temu (Lihat Gambar 6c). 
Pembatalan janji temu dapat disetujui jika alasan 
yang diberikan sesuai dan logis. Sebelum 
melakukan pembatalan, pihak tenaga medis 
melakukan komunikasi dengan pasien terkait 
melalui fitur telechat. 
 

Prototype Aplikasi untuk Admin   
Sebelum masuk aplikasi, admin melakukan 

login terlebih dahulu dengan memasukkan 
username dan password yang sudah tersedia di 
database (Lihat Gambar 7). Pada halaman awal 
web aplikasi, ditampilkan informasi grafik 
pengunjung dan mitra aplikasi Medical Contact 
(Lihat Gambar 8). Admin dapat melihat dokumen 
penunjang pihak mitra (Tenaga Medis) sebagai 
pertimbangan admin untuk mengkonfirmasi 
ataupun menolak pihak tenaga medis (Lihat 
Gambar 9). Selain itu, ada pula layanan customer 
service yang diperlukan untuk menjawab keluhan 
pengguna terkait aplikasi. 
 

 
 

Gambar 7. Tampilan Halaman Log in Web Aplikasi 
untuk Admin 

 

 
 

Gambar 8. Tampilan Halaman Awal Web Aplikasi 
untuk Admin 

 

 
 

Gambar 9. Tampilan Konfirmasi Pendaftaran Mitra 
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Gambar 10. Tampilan Layanan Customer Service 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan dari penelitian yang telah 
dilakukan, telah dibuat prototype untuk aplikasi 
Medical Contact yang sesuai dengan hasil dari 
analisis perancangan strategis dan desain 
berbasis tugas. Sehingga dapat menghadirkan 
fitur-fitur aplikasi sesuai dengan kebutuhan, serta 
menghasilkan user interface dan user experience 
yang baik untuk pengguna. Luaran dari 
perencanaan strategis berupa strategi bisnis, 
strategi manajemen, dan strategi SI/TI. Hasil dari 
luaran tersebut kemudian diimplementasikan 
dalam bentuk purwarupa menggunakan TCSD. 
Dengan menggabungkan dua metode ini, 
kebutuhan bisnis dan manajemen dapat 
terfasilitasi hingga level aplikasi.  

 Berdasarkan hasil analisis lingkungan bisnis 
yang telah dilakukan, strategi SO (Strength – 
Opportunities), yaitu memaksimalkan kekuatan 
dan meraih peluang dipilih sebagai strategi bisnis. 
Sebagai strategi manajemennya adalah membuka 
peluang kerjasama dengan tenaga medis dengan 
berbagai kompetensi. Selanjutnya, sebagai 
strategi SI/TI adalah optimalisasi kemudahan 
aplikasi melalui antarmuka. 

Adapun tugas utama dari masing-masing user 
yaitu, yang pertama pasien yang membutuhkan 
tenaga medis sehingga sesuai dengan 
kebutuhannya, hal ini dapat dilakukan pada 
halaman tambahkan janji temu. Kedua, tenaga 
medis membutuhkan informasi pasien yang 
membuat janji temu dengannya, untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut dapat dilihat pada halaman 
daftar janji temu. Ketiga, admin yang harus 
mengonfirmasi tenaga medis sehingga memiliki 
akun untuk mengakses fitur yang disediakan 
untuk tenaga medis. 
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Kata Kunci  Abstrak 

Database, Sistem 
Informasi, Perencanaan, 
Produksi 

 Perencanaan merupakan suatu kegiatan dimana kegiatan tersebut adalah 
merencanakan sesuatu yang akan dijalankan dihari atau waktu selanjutnaya. Dalam 
proses produksi, planning tentu saja sangan berpengaruh untuk kelancaran produksi dan 
ketersediaan barang. Secara umum perencanaan dan pengendalian produksi dapat 
diartikan sebagai aktifitas merencanakan dan mengendalikan material masuk, proses, 
dan keluar dari sistem produksi sehingga permintaan pasar dapat dipenuhi dengan 
jumlah yang tepat, waktu penyerahan yang tepat dan biaya produksi yang minimum. 
Sistem Planning produksi ini yang bertujuan untuk mempermudah karyawan dalam 
melakukan aktivitas produksi, dimana planning tersebut dapat dilihat melalui media 
internet atau handphone. 

Keywords  Abstract 

Database, Information 
System, Planning, 
Production 

 Planning is an activity where the activity is planning something that will be carried out 
on the next day or time. In the production process, planning is of course very influential 
for the smooth production and availability of goods. In general, production planning and 
control can be interpreted as an activity to plan and control incoming materials, 
processes, and exit the production system so that market demand can be fulfilled with the 
right amount, right delivery time and minimum production costs. This Pruduction 
Planning System aims to facilitate employees in carrying out production activities, where 
the planning can be seen through internet or mobile media 

 

1. Pendahuluan  
 

Setiap perusahaan dalam menjalankan suatu 
usaha tentu tidak akan lepas dari perencanaan 
(planning). Perencanaan produksi dilaksanakan 
supaya dapat menanggulagi terjadinya 
permintaan yang tidak tetap. Optimalisasi 
perencanaan produksi, dapat berdampak pada 
pemenuhan besarnya  kebutuhan serta dan 
permintaan konsumen [1]. Berhasil tidaknya suatu 
perusahaan dalam mencapai tujuan tersebut 
dipengaruhi oleh kemampuan dalam membuat 
suatu planning yang dapat mengatur jalannya 
produksi. Pihak manajemen harus melakukan 
penyusunan suatu perencanaan produksi yang 
optimal  agar didapat jumlah produksi yang 
menguntungkan perusahaan [2].  

Selama jalannya produksi, group leader yang 
bertanggung jawab akan kelancaran produksi baik 
dalam segi safety yang harus dipastikan tidak 
adanya accident atau kecelakaan kerja dan melihat 
sekaligus mendata apa saja yang masih kurang 

dalam ruang safety, memastikan pula bahwa 
produk yang akan dikirim terjamin kualitasnya 
yang bekerja sama dengan bagian quality control. 
Selain itu group leader juga harus bisa memastikan 
jumlah delivery dan jumlah stok produk sehingga 
tidak ada kendala dalam proses delivery. Dengan 
banyaknya jumlah produk, maka banyak pula 
laporan harian yang harus diinput setiap harinya 
baik pada kelas leader maupun operator.  

Ada beberapa hasil penelitian lain yang 
memiliki korelasi dengan penelitian ini, dan 
kemudian dijadikan rujukan, di antaranya sebagai 
berikut. Pertama penelitian tentang Sistem 
monitoring data inventory dengan tujuan 
membantu memudahkan proses monitoring yang 
tepat dan cepat serta sistem monitoring data 
inventory ini, mempermudah seorang koordinator 
Engineeering mengolah data inventory sedangkan  
tools perancangan yang dipergunakan adalah Data 
Flow Diagram (DFD) [3]. Penelitian kedua  [4] 
adalah memiliki tujuan dengan pembangunan 
perangkat lunak e-Monev IKM (Industri Kecil dan 

https://doi.org/10.29080/systemic.v7i2.1564
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mailto:dudi@rosma.ac.id
mailto:ekanurbarokahakbar22@gmail.com
mailto:asep.bahri@dosen.rosma.ac.id


Dudi Awalludin, dkk / Pemodelan Sistem Informasi Perencanaan Produksi Menggunakan Business Process Modeling Notation (BPMN) 
 

50 

Menengah) dapat membantu Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) dalam pengelolaan sentra dan 
pengelolaan Industri Kecil dan Menengah (IKM), 
pengelolaan pesan dan agenda, dengan harapkan 
dapat membantu pihak Industri dalam melakukan 
pendataan sentra dan Industri Kecil dan 
Menengah (IKM) tools pemodelan yang digunakan 
adalah Unified Modeling Language (UML). 
Kemudian penelitian ketiga yaitu yang membahas 
tentang model sistem informasi perencanaan 
produksi di industri percetakan. Sistem ini mampu 
melakukan penjadwalan, perencanaan material, 
dan sistem produksi serta data dan laporan dari 
sistem ini akan mendukung analisis untuk 
pengambilan keputusan [5]. Dan penelitian 
keempat yakni membahas dan pengembangan 
Simulasi Sistem Perencanaan dan Pengendalian 
Produksi pada Perusahaan Manufaktur ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut : Simulasi  Sistem ini 
dapat meningkatkan keefektifan dan keefisiensian 
dalam menentukan jumlah produksi pada periode 
tahun berikutnya,  dengan memperhatikan data 
pada periode sebelumnya [6].  

Dengan semakin berkembangnya dunia 
teknologi yang diharapkan akan memunculkan 
innovasi baru dalam dunia kerja bagian produksi 
dan Production Planning and Inventory Control 
(PPIC) yang dapat memberikan kemudahan dalam 
pekerjaan. Dalam penelitian ini akan dilakukan 
pemodel sistem informasi perencanaan dan 
pengawasan produksi dengan menggunakan 
Business Process Modelling and Notation (BPMN).  

1. Metode Penelitian 
Metodologi penelitian yang di gunakan  

adalah System Development Lyfe Cycle (SDLC) 
merupakan keseluruhan proses dalam 
membangun sistem melalui beberapa langkah. 
Ada beberapa model SDLC antara lain waterfall, 
fountain, spiral, rapid, prototyping, incremental, 
build & fix, dan synchronize & stabilize [7].  

 

 
Gambar 1 Model Waterfall 

 
Model SDLC yang dipergunakan dalam 

penelitian ini adalah waterfall merupakan model 
yang paling klasik dalam menggambarkan 
pendekatan yang sistematis dan juga berurutan 
pada pengembangan sistem tahapan seperti yang 
terlihat pada Gambar 1. Sedangkan tahapan pada 
model Waterfall yang akan digunakan dalam 
penelitian ini dibatasi pada tahap Requirement 
Analisys dan System Design. 

 

1. Requirement Analysis/Tahapan Analisis 
Tahap ini untuk mendapatkan informasi yang 

dibutuhkan dengan melakukan pengumpulan data 
yang bersumber dari beberapa bagian atau divisi 
terkait dengan yaitu PPIC, GL, Operator Produksi, 
hasil dari pengumpulan data tersebut berupa 
proses bisnis serta dokumen-dokumen (misal. 
Laporan Hasil Produksi, Planning Delivery, dan 
Laporan Stok) yang mendukung pada penelitian 
ini. Tools yang digunakan dalam penggambaran 
sistem yang sedang berjalan dengan Flow Of 
Document (FoD) atau ada juga yang menyebutnya 
dengan Flow Maps. 
2. Design system/Pemodelan Sistem 

Tahapan ini merupakan tahapan pemodelan 
baik pemodelan proses bisnis maupun pemodelan 
data. Sebagaimana telah disebutkan pada 
pendahuluan, penelitian ini menggunakan 
Business Process Modelling and Notation (BPMN) 
untuk penggambaran proses bisnis. Sedangkan 
perancangan proses dengan menggunakan Data 
Flow Diagram (DFD) dan untuk rancangan 
hubungan antar entitas menggunakan Entity 
Relationship Diagram (ERD). 

2. Hasil Dan Pembahasan 

1. Requirement Analysis/Tahapan Analisis 
Tahapan ini merupakan tahapan 

pengumpulan data dari narasumber untuk 
dijadikan bahan analisis dan tahapan berikutnya 
yaitu pemodelan sistem. Hasil dari pengumpulan 
data adalah sebagai berikut: karyawan yang 
menjalankan fungsi perencanaan/planning pada 
bagian PPIC berjumlah dua orang yang bertugas 
merencanakan produksi dengan perencanaan 
penggunaan mesin produksi (Lihat Tabel 1). 
Perencanaan produksi juga akan melibatkan 
Operator, Leader, Manager Produksi, dan 
pelanggan. 

Tabel 1 Data Mesin Produksi 
No Nama Mesin Jumlah Keterangan 
1 7H 10 Heater 
2 NVS 8 Heater 
3 TH 4 Heater 
4 SH 2 Heater 
5 CM-17 5 Gass 
6 NI-34 1 Gass 

Perusahaan ini memproduksi berdasarkan 
pesan dari pelanggan (lihat Tabel 3) dengan 
beberapa jenis produk yang dihasilkan (Lihat 
Tabel 2).  

Tabel 2 Data Produk 
No Nama Produk 
1 3SZ MainCore & PortCore 
2 NR W/J & PortCore 
3 8AR W/J & PortCore 

Tabel 3 Data Pelanggan 
No Nama Customer 
1 Astra Daihatsu Motor 
2 Astra Isuzu Casting Center 
3 YPIM 
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4 ATI 
5 Yanmar Indonesia 

Selain data diatas hasil pengumpulan data 
juga dalam bentuk dokumen, yaitu Purchase Order, 
Planning Produksi, Kartu Stok, Check Sheets, 
Laporan Produksi, dan Manpower Mapping, serta 
bisnis proses Planning Produksi pada sistem yang 
berjalan dan untuk penggambaran proses bisnis 
menggunakan Flow of Document (FoD) Gambar 2.  
 

 
Gambar 2 Flow of Document Sistem yang berjalan 

Berikut merupakan langkah-langkah kerja 
dalam perencanaan produksi: 
1) Pelanggan: memberikan Purchase Order (PO) 

kepada bagian Production Planning and 
Inventory Control (PPIC) 

2) Production Planning and Inventory Control 
(PPIC) 
a) Menerima PO dari Pelanggan 
b) Membuat Planning Production atau 

Perencanaan Produksi (PP) rangkap 2 
berdasarkan PO dan Laporan Produksi 
(LP) dari Leader Produksi 

c) Menyerahkan PP kepada Manager 
Produksi untuk di periksa. 

d)   Menerima PP Jika disetujui, maka 
dilakukan Setting Manpower 
menghasilkan Manpower Mapping (MM) 
kemudian diserahkan kepada Operator 
Produksi berikut PP lembar 1. Jika tidak 
disetujui, maka PP di buat kembali, 

setelah dibuat kembali diserahkan 
kepada Manager Produksi. 

3) Manager Produksi : melakukan Proses 
persetujuan PP. PP yang disetujui ataupun 
tidak tetap diserahkan kembali ke PPIC untuk 
ditindak lanjut. 

4) Operator Produksi 
a)   Menerima PP lembar 1 dan MM, sebagai 

dasar pengisian Check Sheet (CS), 
kemudian dilakukan proses produksi. 

b)   Membuat Laporan Harian Produksi 
(LHP), kemudian diserahkan kepada 
Leader Produksi 

5) Leader Produksi: menyerahkannya LP kepada 
PPIC melalui media WhatsApp. 

 
Manpower Mapping merupakan salah satu 
lembaran penunjang planning produksi yang 
dipergunakan untuk 1 hari proses kerja. Dalam 
lembaran manpower mapping tersebut terdapat 
beberapa poin yaitu : Tanggal, nama mesin, nama 
dies, kelompok kerja (Shift), Nama Operator, jam 
kerja (Over Time), serta note yang nantinya akan 
isi apabila ada kekurangan pada manpower 
mapping.  

2. Design system/Pemodelan Sistem 
Tujuan perancangan sistem yang dirancang 

adalah untuk mengembangkan perangkat lunak 
mengetahui planning dan dapat 
menginformasikan jumlah produksi serta seluruh 
kegiatan selama jam kerja pada bagian produksi. 
Penggambaran alur proses bisnis sistem informasi 
perencanaan produksi menggunakan BPMN 
(Gambar 3) BPMN menggambarkan suatu bisnis 
proses diagram yang didasarkan kepada teknik 
diagram alur, dirangkai untuk membuat model-
model grafis dari operasi-operasi bisnis dimana 
terdapat aktivitas-aktivitas dan kontrol-kontrol 
alur yang mendefinisikan urutan kerja [8]. 

Proses bisnis sistem informasi perencanaan 
produksi yang diusulkan memiliki 4 lane/actor 
yaitu Pelanggan, PPIC, Manajer Produksi, dan 
Operator Produksi. Selain memiliki 4 lane pada 
proses bisnis data disimpan dalam database (lihat 
Gambar 3). Berikut alur dan langkah-langkah 
proses bisnis selengkapnya: 
1) Pelanggan 

Membuat Purchase Order (PO) dan 
menyerahkan PO kepada PPIC 

2) Production Planning and Inventory Control 
(PPIC) 
a) Menerima PO dari Pelanggan 
b) Memasukan data PO kedalam sistem atau 

database 
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Gambar 3 Proses Bisnis Sistem Informasi Perencanaan Produksi Usulan 

c) Membuat Planning Production (PP) 
rangkap 2 berdasarkan PO dan Laporan 
Produksi (LP) yang diambil dari database 

d) Menyerahkan PP kepada Manajer 
Produksi untuk dilakukan pengecekan.  

e) Menerima PP yang sudah 
ditandatangani oleh Manajer Produksi 
untuk selanjutnya dibuatkan Manpower 
Mapping (MM) untuk penunjang 
produksi. 

f) Menyerahkan MM kepada Operator 
Produksi 

g) Menyerahkan PP Lembar 1 yang sudah 
di tanda tangan oleh Manajer Produksi 
kepada Operator Produksi. 

h) Menerima PP yang tidak sesuai atau 
lengkap untuk diperbaiki atau dibuat 
ulang.  

3) Manajer Produksi 
a) Menerima PP dari PPIC untuk dilakukan 

pengecekan.  
b) Jika hasil pengecekan sesuai atau 

lengkap maka dilakukan penandatangan 
oleh Manajer Produksi.  

c) PP yang sudah di tanda tangan oleh 
Manajer Produksi diserahkan kembali 
kepada PPIC. 

d) Jika tidak sesuai atau lengkap 
dikembalikan kepada PPIC untuk 
diperbaiki atau dibuat ulang. 

4) Operator Produksi 
a)    Menerima PP Lembar 1 dan MM dari 

PPIC  
b)    Membuat Laporan Produksi (LP) yang 

proses produksinya berdasarkan PP dan 

MM diambil dari database. Lapuran 
Produksi diarsipkan secara digital dalam 
database. 

 
Alur hidup perangkat lunak secara terurut 

dan tools yang dipergunakan untuk merancang 
proses dan database adalah DFD dan ERD. 
Menurut Abedjan, Z., Schulze, P., & Naumann, F. 
(2014) Pembuatan Data Flow Diagram (DFD) 
dalam mengembangkan sebuah situs online akan 
memecahkan masalah. Kajian ini bertujuan untuk 
menyediakan Diagram Aliran Data (DAD) atau 
Data Flow Diagram (DFD) standar untuk 
meningkatkan Input dan Aliran Data Keluaran [9]. 
Diagram yang akan digunakan dalam 
penggambaran proses aliran data adalah Contect 
Diagram atau Diagram Konteks dan Data Flow 
Diagram (DFD) Overview. 

Diagram konteks merupakan level tertinggi 
dari DFD yang menggambarkan secara umum 
hubungan antara sistem informasi dengan entitas 
luar atau External Entity. Penggambaran pada 
diagram konter berdasarkan proses bisnis yang 
terdapat pada Gambar 3, yang menjadi sistem 
informasi perencanaan produk pada Gambar 4 
adalah actor/lane PPIC pada Gambar 3 sedangkan 
yang menjadi entitas luar dari diagram konteks 
adalah semua actor/lane yang berhubungan 
langsung dengan actor/lane PPIC yaitu Pelanggan, 
Manager Produksi, dan Operator Produksi Pada 
Gambar 4 merupakan gambaran hubungan antara 
sistem informasi perencanaan produksi dengan 3 
(empat) external entitys. Aliran data dari entitas 
luar kepada sistem informasi yaitu  Pelanggan 
memberikan masukan ke sistem berupa data 
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Purchase Order (PO), dan Manager Produksi 
memberikan masukan berupa Planning Produksi 
(PP) yang sudah di setujui (PP+ttd) dengan 
Panning Production (PP) yang tidak disetujui (PP 
invalid). Sedangkan entitas luar yang medapatkan 
data dari sistem informasi adalah Manager 
Produksi berupa PP serta Operator Produksi 
berupa PP+ttd lembar 1 dan Manpower Mapping 
(MM). 

 

 
Gambar 4 Diagram Konteks Sistem Informasi 

Perencanaan Produksi  

 
Keterangan Gambar 4: 
PO=Puchase Order 
PP=Planning Production 
MM=Manpower Mapping 
 
 

 
Gambar 5 DFD Overview Sistem informasi Perencanaan 

Produksi 
 

Data Flow Diagram (DFD) Overview Sistem 
informasi Perancangan Produksi yang terlihat 
pada Gambar 5 memiliki 3 Entitas Luar yaitu 
Pelanggan, Manager Produksi, dan Operator 
Produksi, proses pada Gambar 5 terdiri atas 
Proses Memasukan Purchase Order (PO) yang di 
terima dari Pelanggan kedalam system, Proses 
membuat  Planning Production (PP), serta Proses 
membuat Manpower Mapping (MM). Sedangkan 
untuk media penyimpanan memiliki 4 media 
penyimpanan yaitu Media Penyimpanan untuk 
data PO, untuk data PP, untuk data Karyawan, dan 
untuk data MM. 

ERD Concept Sistem Informasi Perencanaan 
Produksi pada Gambar 6 menggambarkan 
hubungan antar entitas. Entitas tersebut adalah 
PO, PP, MM, dan Karyawan, entitas memiliki 
atribut, atribut-atribur dari masing-masing entitas  
seperti yang bisa anda lihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6 ERD Concept Sistem Informasi Perancangan 

Produksi 
 

Berdasarkan ERD Concept (Gambar 6) 
kemudian dirancang database dengan memiliki 
beberapa Tabel database. Berikut adalah 
rancangan Tabel 4 - Tabel 11 yang terdapat pada 
rancangan database berikut. 
 

Tabel 4 Pelanggan 
No Field Type Ukuran Keterangan 
1 KdPlg Varchar 5 Kode Pelanggan  
2 NmPlg Varchar 50 Nama Pelanggan 
3 AlmPlg Varchar 100 Alamat Pelanggan 
4 NoTlp Varchar 15 No telepon 

Pelanggan 
 

Tabel 5 Produk Pelanggan 
No Field Type Ukuran Keterangan 
1 KdPlg Varchar 5 Kode Pelanggan 
2 KdProduk Varchar 5 Kode produk 

 
Tabel 6 Produk 

No Field Type Ukuran Keterangan 
1 KdProduk Varchar 5 Kode produk  
2 NmProduk Varchar 100 Nama produk 
3 Satuan Varchar 30 Jumlah 

produk 
4 RealStock Int 11 Stock aktual 
5 BaseStock Int 11 Dasar stock 

 
 
 
 



Dudi Awalludin, dkk / Pemodelan Sistem Informasi Perencanaan Produksi Menggunakan Business Process Modeling Notation (BPMN) 
 

54 

Tabel 7 Karyawan 
No Field Type Ukuran Keterangan 

1 NIK Varchar 12 
Nomer Induk 
Karyawan 

2 NmKary Varchar 50 Nama 
karyawan 

3 NoTlpKary Varchar 15 No telepon 
karyawan 

4 JabKary Varchar 30 Jabatan 
karyawan 

 
Tabel 8 Mesin 

No Field Type Ukuran Keterangan 

1 KdMesin Varchar 5 
Kode mesin 
sebagai primary 
key 

2 NmMesin Varchar 10 Nama mesin 
 

Tabel 9 Planning Produksi (PP) 
No Field Type Ukuran Keterangan 

1 Noplan Varchar 12 
Nomer 
Planning 
Produksi  

2 TglPlan Date - Tanggal 
Planning 
Produksi 

3 Kdmesin Varchar 5 Kode mesin 
4 Kdproduk Varchar 5 Kode Produk 
5 Jamkerja Int - Lama Produksi 

6 Target Int - 

Jumlah 
produksi yang 
harus dicapai 
dalam jangka 
waktu tertentu 

 
Tabel 10 Manpower Mapping (MM) 

No Field Type Ukuran Keterangan 

1 NoMM Varchar 12 
Nomer 
Manpower 
Mapping  

2 NIK Varchar 10 Tanggal 
Manpower 
mapping 

3 Shift Varchar 5 Kodem mesin 
4 Jamkerja Int - Shift kerja 

 
Tabel 11 Laporan Produksi 

No Field Type Ukuran Keterangam 

1 Nolap Varchar 12 

Nomer 
Laporan 
sebagai 
primery key 

2 TglLap Date - Tanggal 
pembuatan 
laporan 

3 Start Time - Mulai proses 
produksi 

4 Stop Time - Akhi proses 
produksi 

5 Shift Varchar 5 Grup kerja 
6 Nik Varchar 12 Nomer induk 

karyawan 
7 Ot Int 11 Waktu 

tambahan 
jam kerja 

8 KdProduk Varchar 5 Kode produk 
9 Actblow Int 11 Blow aktual 

10 OK Int 11 Produk ok 

11 NG Int 11 Jumlah 
produk NG 

12 JenisNG Varchar 20 Jenis produk 
NG 

13 Problem Varchar 200 Permasalaha
n 

14 penangan
an 

Varchar 200 Penanganan 
masalah 

15 
startprob
lem 

Time - 

Mulai 
pemasalahan 
atau mulai 
penanganan 
permasalaha
n 

16 
stopprobl
em 

Time - 

Selesai 
permasalaha
n atau selesai 
penanganan 

17 Foto Varchar 200 Gambaran 
dari 
permasalaha
n 

18 wipawal Int 11 Produk Ok 
diawal masuk 
kerja 

19 Wipakhir Int 11 Produk Ok 
diakhir jam 
kerja 

3. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan diatas, maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa penggunaan Business 
Process Modelling and Notation (BPMN) dapat 
mempermudah proses Design system/Pemodelan 
pada Sistem Informasi Planning dan Monitoring 
Produksi. Hal ini dikarenakan penggunaan BPMN 
memungkinkan analis untuk melihat proses bisnis 
yang berjalan dengan helicopter view dimana 
biasanya informasi ini hanya bisa diakses oleh 
operator di lingkungan perusahaan,  Manager 
produksi, PPIC, dan Leader. 
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